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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI, PEMBERIAN HADIAH (REWARD) DAN 

HUKUMAN (PUNISHMENT) TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 

KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN KAMPAR 

 

Oleh 

EFI NURPITA 

12070120784 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pemberian hadiah 

(reward) dan hukuman (punishment) terhadap kinerja pegawai. penelitian ini 

dilasksanakan pada kantor inspektorat kabupaten kampar yang beralamat di Jl. 

Pramuka, Kelurahan Langgini, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar 

28463. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 orang dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah dokumentasi, wawancara, dan kuisioner. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan uji kualitas 

data menggunakan metode uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik 

menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.  

Kemudian uji hipotesis dengan uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa variabel motivasi (X1), pemberian hadiah 

(reward) (X2), dan hukuman (punishment) (X3) berpengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja (Y). dapat disimpulkan bahwa motivasi, pemberian 

hadiah (reward), dan hukuman (punishment) dapat meningkatkan kinerja pegawai 

pada kantor inspektorat kabupaten kampar. 

Kata Kunci: Motivasi, Pemberian Hadiah, Hukuman, Kinerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF MOTIVATION, REWARD, AND PUNISHMENT ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT KANTOR INSPEKTORAT 

KABUPATEN KAMPAR 

 

By 

EFI NURPITA 

12070120784 

 

This study aims to determine the influence of motivation, rewards, and 

punishments on employee performance. The research was conducted at the 

Inspectorate Office of Kampar Regency located at Jl. Pramuka, Langgini Village, 

Bangkinang District, Kampar Regency 28463. The sample consisted of 83 

individuals selected using simple random sampling technique. Data were 

collected through documentation, interviews, and questionnaires. Data analysis 

employed multiple linear regression with data quality tested using validity and 

reliability tests. Classical assumption tests included normality, multicollinearity, 

and heteroscedasticity tests. Hypothesis testing was conducted using t-test, F-test, 

and coefficient of determination. The results indicate that motivation (X1), reward 

(X2), and punishment (X3) variables partially and simultaneously influence 

performance (Y). It can be concluded that motivation, reward, and punishment 

can enhance employee performance at the Inspectorate Office of Kampar 

Regency. 

Keyword: Motivation, Reward, Punishment, Peformance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin cepat dan modern 

membuat birokrasi harus meningkatkan kinerjanya. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut birokrasi harus lebih aktif dalam menjalankan tugas pokoknya agar 

dapat mencapai tujuan dengan efektif.   Sumber daya manusia pada sebuah 

organisasi merupakan jantung penggerak yang berperan sangat penting dalam 

menggerakkan organisasi agar dapat terus berkembang dan mencapai 

tujuannya.  

Di dalam suatu instansi akan selalu menghasilkan kualitas kinerja yang 

berbeda-beda pada setiap pegawainya tergantung pada hasil kerja masing-

masing pegawai tersebut. Dalam hal manajemen sumber daya manusia, 

manusia di anggap sebagai aset yang harus dipertahankan oleh instansi 

sehingga instansi akan selalu memperhatikan segala sesuatu yang berkaitan 

langsung dengan sumber daya manusia seperti kinerja pegawai.  

Sebagai salah satu pemegang peranan penting dalam keberhasilan instansi, 

sumber daya manusia harus selalu diperhatikan perkembangan kualitasnya. 

Kualitas Sumber daya Manusia pada sebuah instansi dapat diukur melalui 

kinerja pegawai. Hasil kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Di dalam suatu instansi akan selalu 
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menghasilkan kualitas kinerja yang berbeda-beda pada setiap pegawainya 

tergantung pada hasil kerja masing-masing pegawai tersebut. 

Secara etimologi kinerja berasal dari bahasa latin Performance yang 

berarti prestasi. Seperti yang dijelaskan oleh (Kasmir, 2016) Kinerja 

merupakan suatu bentuk perilaku kerja yang telah dicapai untuk memenuhi 

tanggungjawab yang telah diberikan dalam bentuk tugas-tugas yang harus 

dikerjakan. (Hamdiyah, 2016) mengatakan bahwa kinerja pegawai 

memberikan cerminan untuk perbandingan antara kinerja yang telah dicapai 

dengan standar yang ditetapkan perusahaan.  

Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan Kompensasi, 

lingkungan kerja, dan kepemimpinan dilakukan demi mencapai kinerja 

pegawai yang Kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang telah 

ditargetkan atau disyaratkan kepada seseorang. Kinerja menentukan 

berkembang atau tidaknya kemampuan individu terhadap pekerjaan yang 

diberikan, bahkan kinerja juga menentukan kemampuan instansi dalam 

bekerja karena semua elemen, unsur yang ada di dalam sebuah instansi 

memiliki tugas meningkatkan kinerja demi tercapainya tujuan instansi. 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar merupakan Lembaga pengawasan 

yang bertugas sebagai pengawas dan juga Pembina bagi Lembaga-lembaga 

pemerintah lainnya yang ada dikabupaten Kampar. Jumlah pegawai di dalam 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar sebanyak 83 orang yang mana 65 

orang Pegawai Negeri Sipil dan 18 Tenaga Harian Lepas (THL) dan Tenaga 
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Kerja Sukarela (TKS). Berikut adalah jumlah pegawai yang ada di Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kampar sesuai dengan Golongan dan Pendidikan: 

Tabel 1.1  Rekapitulasi Jumlah Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kampar Berdasarkan Pangkat/Golongan dan Pendidikan 

No Pangkat/Golongan SMA D3 S1 S2 Jumlah 

1 Pembina Utama Madya (IV/d)    1 1 

2 Pembina Utama Muda (IV/c)    4 4 

3 Pembina Tk.I(IV/b)   4 6 10 

4 Pembina (IV/a)   8 1 9 

5 Penata Tk.I (III/d)   11 6 17 

6 Penata (III/c)   8 3 11 

7 Penata Muda Tk.I (III/b)   2 1 3 

8 Penata Muda (III/a)   7  7 

9 Pengatur Tk.I (II/d) 1    1 

10 Pengatur (II/c) 2    2 

11 Staff 16 2   18 

Jumlah 19 2 40 22 83 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2021 

 

Pada umumnya inspektorat sebagai Lembaga pengawas yang 

bertanggungjawab melakukan pengawasan pelaporan dan 

pertanggungjawaban semua instansi-instansi yang berada dibawah 

pemerintahan. Bukan hanya melakukan pengawasan saja, inspektorat juga 

bertugas sebagai lembaga pembinaan bagi instansi-instansi pemerintahan 

yang memberikan pembinaan terkait dengan penggunaan dana dan pelaporan 

pertanggungjawaban instansi-instansi yang diawasi. Jika dilihat sekilas tugas 

inspektorat tidak terlalu banyak sebagai lembaga pengawas dan pembina. 

Akan tetapi, proses pekerjaan inspektorat dalam melakukan pengawasan 

sangat kompleks dan rumit.  

 Misal di inspektorat kabupaten Kampar setiap tahunnya turun ke lapangan 

untuk memeriksa pekerjaan-pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh instansi-
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instansi pemerintah yang lain dengan tujuan untuk melakukan pengawasan 

dengan jumlah instansi yang tidak sedikit yaitu puluhan hingga ratusan 

instansi. Tentunya pekerjaan pemeriksaan ini membutuhkan ketelitian yang 

sangat tinggi, sehingga kinerja pegawai dalam melakukan pemeriksaan harus 

juga sangat baik karena kinerja menentukan keberhasilan instansi dalam 

melakukan tugasnya. Penilaian kinerja pada pegawai pada kantor inspektorat 

kabupaten Kampar berpedoman pada Peraturan Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan&Rb) Nomor 12 Tahun 

2015 dengan mengkategorikan peringkat kinerja sebagai berikut: 

Tabel 1.2  Kategori Peringkat Kinerja Pegawai Inspektorat Kabupaten 

Kampar 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2021 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja 

pegawai pada Kantor Inspektorat mengacu pada Peraturan Kemenpan&Rb 

Nomor 12 Tahun 2015. Penilaian tersebut memiliki tujuh tingkatan predikat 

dengan interval penilaian 9,99 di setiap predikat. Jika Predikat paling tinggi 

No Kategori Nilai 

Angka 

Keterangan 

1 AA >90-

100 

Sangat Memuaskan 

2 A >80-

89,99 

Memuaskan,  

3 BB >70-

79,99 

Sangat Baik,  

4 B >60-

69,99 

Baik,  

5 CC >50-

59,99 

Cukup (memadai),  

6 C >40-

49,99 

Kurang,  

7 D 0-39,99 Sangat Kurang,  
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adalah AA (sangat memuaskan) dengan nilai perolehan kinerja sebesar 90-

100 yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai sangat baik dan tepat 

waktu sehingga tidak ada koreksi untuk pekerjaan yang dilakukan. 

Selanjutnya predikat A (memuaskan) dengan nilai perolehan kinerja 80-

89,99 yang berarti kinerja pegawai sudah baik dan juga tepat waktu dengan 

memiliki sedikit koreksi untuk penyelesaian. Kemudian predikat BB (Sangat 

Baik) dengan nilai perolehan kinerja 70-79,99 yang berarti pekerjaan yang 

dilakukan selesai dengan baik, namun memiliki beberapa koreksi dari atasan. 

Selanjutnya predikat CC (Cukup/Memadai) dengan nilai perolehan kinerja 

60-69,99 yang berarti pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan namun 

dengan cukup banyak koreksi dari atasan. 

Selanjutnya predikat C (kurang) dengan nilai perolehan kinerja 50-59,99 

yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai kurang memuaskan karena 

banyak koreksi yang membuat pekerjaan sedikit tertunda dalam 

penyelesaiannya. Yang terakhir D (sangat kurang) dengan perolehan nilai 

kinerja 0-39,99 yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai memiliki 

banyak koreksi dan menunda waktu penyelesaian sehingga pekerjaan menjadi 

tidak efektif bagi instansi. 

Dengan tugas-tugas yang memerlukan analisis yang mendalam, 

investigasi, dan penanganan masalah yang kompleks dan rumit membuat 

inspektorat harus sangat berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya. Serta 

kurang adanya dukungan dari pimpinan akan hasil kerja yang telah 

dilaksanakan oleh pegawai. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kinerja 
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pegawai, maka dari itu pimpinan harus memberikan dukungan, dan juga 

penilaian kinerja yang transparan dan adil sehingga mampu meningkatkan 

motivasi pegawai dalam melakukan pekerjaannya.  

Semakin tinggi motivasi akan semakin baik kinerja dan semakin mudah 

instansi mencapai tujuannya. Penilaian kinerja pegawai kantor inspektorat 

melalui beberapa kategori penilaian berdasarkan pada Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP). Tercatat persentase capaian kinerja dari rentang tahun 2018-

2021 pada kantor inspektorat kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Capaian Kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten      

Kampar Tahun 2018-2021 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2021 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 4 kategori 

pencapaian kinerja yaitu persentase OPD dengan Nilai Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. Persentase Penyelesaian tindaklanjut hasil pengawasan, 

Level Kapabilitas APIP, Nilai SAKIP Inspektur. Dari hasil persentase 

menunjukkan bahwa dari rentang 2018-2021 Persentase OPD tidak stabil 

yang mana antara 2018=2019 Persentase OPD meningkat sangat tinggi 

sebesar 50,75%, namun di tahun 2020 persentase OPD mengalami penurunan 

Kategori 2018 2019 2020 2021 

Persentase OPD dengan Nilai 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

minimal Baik 

26,67 

(%) 

77,42 

(%) 

64,52 

(%) 

77,42 

(%) 

Persentase penyelesaian tindaklanjut hasil 

pengawasan 

55,29 

(%) 

60,17 

(%) 

71,07 

(%) 

76,16 

(%) 

Level Kapabilitas APIP 2 3 3 3 

Nilai Sakip Inspektur 74,6 

(%) 

76,63 

(%) 

81,16 

(%) 

74,12 

(%) 
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sebesar 12,9% dan pada 2021 naik lagi 12,9% atau sama dengan persentase 

OPD di tahun 2019.  

Kemudian untuk kategori persentase penyelesaian tindaklanjut hasil 

pengawasan pada rentang tahun 2018-2021 mengalami peningkatan, namun 

dengan hasil yang belum signifikan pada tahun 2018-2019 persentase 

penyelesaian tindaklanjut hasil pengawasan meningkat sebesar 4,88%, pada 

tahun 2020 naik lagi sebesar 10,9% dan pada 2021 naik lagi sebesar 5,09%.  

Selanjutnya, pada kategori Level Kapabilitas APIP pada rentang tahun 

2018-2021 mengalami kenaikan pada tahun 2018-2019 dari Level 2 menjadi 

level 3, kemudian untuk tahun 2019-2021 tetap pada level 3 dan tidak 

mengalami penurunan. Kategori terakhir Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) Inspektur juga masih belum stabil pada renta ng 

2018-2020 Nilai SAKIP Inspektur mengalami kenaikan. 2018-2019 naik 

sebesar 2,03%, pada tahun 2020 naik lagi sebesar 4,53%, namun di tahun 

2021 turun sebesar 7,04%. Hasil dari keempat kategori tersebut 

mengindikasikan kinerja pegawai pada kantor inspektorat sudah ada pada 

predikat Sangat Baik akan tetapi masih belum stabil karena nilai 

persentasenya naik turun. 

Setiap organisasi pasti memiliki tujuan, baik itu tujuan sosial maupun 

mencari keuntungan. Untuk mencapai tujuan tersebut peran manusia menjadi 

salah satu penggerak yang wajib terlibat. (Sutrisno, 2020) mengungkapkan 

motivasi manusia dalam bekerja harus dipahami untuk menggerakkan 

manusia agar sesuai dengan kehendak organisasi karena perilaku manusia 
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adalah cerminan paling dasar dari motivasi, dengan kata lain motivasi 

tersebut yang dapat menentukan perilaku manusia dalam bekerja.  

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seserorang dalam 

satu kondisi tertentu untuk bergerak ke dengan terarah dan teratur. Dorongan 

ini dalam bentuk perasaan yang kuat dan juga keinginan yang muncul untuk 

menyelesaikan sesuatu yang menjadi tanggung jawab. Hal ini ditandai dengan 

menunjukkan adanya perubahan energi dari dalam diri seseorang 

(Mangkunegara, 2017). 

Motivasi adalah suatu dorongan yang ada didalam diri manusia yang 

menyebabkan manusia tersebut melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu. 

Seperti yang diungkapkan (Daniel, 2022) motivasi berhubungan erat dengan 

keyakinan, seseorang yang termotivasi demi memenuhi keinginan dan 

kebutuhan akan menimbulkan emosi dorongan dari dalam dirinya, hal 

tersebut akan membuat seseorang tersebut akan melakukan Upaya-upaya 

guna menunjang tujuan instansi.  

Reward merupakan salah satu bentuk apresiasi untuk memperoleh pegawai 

yang professional (Sunarto, Rusilowati, & Eka, 2017). Sementara pengertian 

reward menurut (Kawulur, Areros, & Pio, 2018) reward merupakan sesuatu 

diberikan kepada seseorang karena telah melakukan sesuatu. Namun dalam 

teori, reward menjadi salah satu alat untuk meningkatkan motivasi kinerja 

kepada pegawai Reward dapat diberikan dalam bentuk pujian dari atasan atau 

konsumen, kompensasi, penambahan bonus, dan pemberian hadiah yang telah 

ditetapkan.  
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Tujuan dari pemberian reward sendiri adalah agar seseorang tersebut dapat 

bekerja lagi dengan lebih keras untuk meningkatkan kinerjanya. Pemberian 

reward bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai dengan 

menguatkan kepuasan atas pekerjaan yang dilakukan.Pada kantor inspektorat 

reward diberikan kepada pegawai bertujuan untuk mengapresiasi kinerja 

pegawai yang telah menyelesaikan kinerjanya sesuai dengan target yang ingin 

dicapai dan juga memenuhi indikator capaian kinerja di lingkungan 

inspektorat kabupaten Kampar.  

Dengan adanya reward diharapkan pegawai dapat lebih giat lagi dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Pegawai Negeri 

Sipil diberikan reward pengabdian selama 10 tahun keatas dalam bentuk 

lencana, yaitu satya lencana untuk pengabdian 10 tahun, 20 tahun, 30 tahun 

dari presiden Republik Indonesia. Di inspektorat kabupaten Kampar sendiri 

reward yang diberikan adalah penghargaan yang diberikan dalam bentuk 

sertifikat dan juga plakat sebagai pegawai terbaik yang langsung diserahkan 

oleh Inspektur kepada pegawai disetiap satu kali dalam setahun. 

 Setiap tahunnya inspektorat kabupaten Kampar selalu memberikan 

penghargaan bagi pegawainya. Penghargaan yang diberikan kepada salah satu 

pegawai yang menyelesaikan pekerjaan dengan sangat baik. Berikut adalah 

nama-nama pegawai terbaik kantor inspektorat kabupaten Kampar dari tahun 

2018-2022: 

 Tabel 1.4 Rekapitulasi Pegawai Terbaik Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kampar  
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Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2024 

Dengan adanya hadiah, maka harus diiringi juga dengan pemberian 

hukuman. Hukuman diberikan denga tujuan agar pegawai melakukan 

pekerjaan secara terarah dan teroganisir sesuai dengan aturan-aturan yang 

ditetapkan oleh instansi. Hukuman merupakan cara untuk menjadikan tingkah 

laku pegawai dalam bekerja tidak melenceng dan membuat kesalahan 

sehingga mengurangi risiko kerugian bagi instansi. Hukuman merupakan 

suatu sanksi yang ditampilkan kepada seseorang atas kesalahan yang dibuat. 

Salah satu hal yang penting dengan adanya hadiah dan hukuman adalah 

untuk menjaga semangat dan juga disiplin pegawai dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan. Pemberian hadiah dan hukuman memberikan dampak 

yang berbanding lurus. Semakin sering pegawai mendapat peghargaan atas 

prestasi yang dicapai maka akan meningkatkan semangat kerja pegawai untuk 

meningkatkan kinerja untuk kedepannya. Begitu juga dengan hukuman, 

semakin sering pegawai mendapatkan hukuman atas kesalahan maka akan 

Tahun Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Pegawai yang 

diberi hadiah 

Kategori keterangan 

2018 83 1  Pegawai 

terbaik 

1 kali 

2019 83 1 Pegawai 

terbaik 

1 kali 

2020 83 1 Pegawai 

terbaik 

1 kali 

2021 83 1 Pegawai 

terbaik 

1 kali 

2022 83 1 Pegawai 

terbaik 

1 kali 
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menimbulkan rasa malas dan menurunnya semangat kerja dan membuat 

kinerja menjadi terganggu. 

Pegawai negeri sipil telah diatur manajemennya dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 94 tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

Hukuman atas pelanggaran pegawai terbagi kedalam tiga golongan yaitu 

ringan, sedang, dan berat. Untuk hukuman ringan diberikan hukuman 

penundaan kenaikan pangkat selama satu tahun, untuk pelanggaran sedang 

diberikan hukuman penundaan kenaikan pangkat selama dua tahun, untuk 

pelanggaran berat diberikan hukuman pemberhentian secara hormat dan tanpa 

hormat. Di lingkungan kantor inspektorat juga menerapkan hukuman serupa 

dan juga hukuman instansi dengan memotong Tunjangan Perbaikan 

Penghasilan (TPP) bagi pegawai sebesar 5%.  

Pada kantor inspektorat kabupaten Kampar sangat menjaga kedisiplinan 

pegawai agar tidak terjadi kesalahan dan pelanggaran dalam pekerjaan yang 

dilakukan. Sehingga instansi memperketat kinerja pegawai dengan 

menerapkan hukuman. Berikut adalah data pegawai yang melakukan 

kesalahan dalam pekerjaan di akantor inspektorat kabupaten Kampar dari 

tahun 2018-2022: 
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Tabel 1.5  Rekapitulasi Pegawai yang Melakukan Kesalahan dalam 

Pekerjaan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar 

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2024 

Oleh karena itu berdasarkan pada fenomena yang terjadi tersebut penulis 

tertarik untuk menulis penelitian yang berjudul “PENGARUH MOTIVASI, 

PEMBERIAN HADIAH (REWARD) DAN HUKUMAN (PUNISHMENT) 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR INSPEKTORAT 

KABUPATEN KAMPAR”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas diperoleh rumusan masalah 

yaitu; 

1) Apakah Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar? 

2) Apakah pemberian Hadiah (Reward) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar? 

Tahun Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Pegawai 

yang 

dihukum 

Kategori Keterangan Persentase 

2018 83 2 Ringan 3 kali 2,4% 

2019 83 6 Ringan 

dan 

sedang 

6 kali 7,2% 

2020 83 9 Ringan 

dan 

sedang 

9 kali 10,8% 

2021 83 5 Ringan 7 kali 6,02% 

2022 83 3 Ringan 4 kali 3,6% 
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3) Apakah Pemberian Hukuman (Punishment) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar? 

4) Apakah Motivasi, Pemberian Hadiah (Reward) dan Hukuman 

(Punishment) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Dari rumusan masalah diatas diperoleh tujuan penelitian yaitu; 

1) Untuk mengetahui pengaruh dari motivasi secara parsial terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar. 

2) Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian hadiah (reward) secara 

parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Kampar 

3) Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian hukuman (punishment) 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan juga praktis adalah sebagai 

berikut : 

1) Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan ilmu pengetahuan 

dibidang manajemen pada umumnya, khususnya terkait dengan 

pengetahuan tentang kinerja pegawai atau pegawai yang dipengaruhi 

oleh banyak variable yang lain. 

2) Manfaat secara praktis  
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a. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi acuan bagi 

instansi dalam meningkatkan kinerja terutama dalam pemberian 

hadiah dan juga hukuman terhadap pegawai. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitia ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam 

pengembangan ilmu manajemen, terkhusus pada konsentrasi ilmu 

manajemen sumber daya manusia. Dan dapat menjadi 

perbandingan penelitian dalam bidang yang sama 

c. Bagi publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan  

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

Secara sistematis susunan penelitian ini terdiri dari enam bab yang 

masing-masing bab mempunyai sub bab. Sub-bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini memberikan penjelasan tentang asal usul masalah, 

rumusannya, tujuan dan kelebihannya, penerapannya, serta 

sistematika penulisannya. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab landasan teori ini membahas teori-teori yang menjadi 

landasan dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  
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Dalam bab metode penelitian berisi kajian-kajian metodologi 

penelitian mulai dari lokasi penelitian, istrumen penelitian, Teknik 

pengumpulan data, dan Teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUN INSTITUSI 

Bab ini akan memberikan gambaran umum tentang institusi, 

termasuk bagan organisasi, sejarah, dan nilai-nilai inti. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil dari pengolahan data 

yang telah dilakukan. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam bab ini akan memberikan penjelasan penutup terkait 

penelitian yang dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan juga 

saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1.  MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bentuk disiplin ilmu 

manajemen yang berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia adalah kunci dari pencapaian tujuan 

instansi karena yang diawasai dan dikendalikan adalah manusia dengan pola 

fikir, emosi, dan prinsip yang bermacam-macam. Manajemen sumber daya 

manusia lebih rumit dalam pelaksanaannya dikarenakan mengendalikan 

individu atau kelompok yang berbeda visi agar dapat mencapai tujuan 

bersama.  

2.1.1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian strategi 

dalam instansi. Dalam memandang manajemen sumber daya 

manusia harus dipandang secara luas dan modern untuk mengelola 

manusia secara efektif dan untuk itu maka harus dibutuhkan 

pengetahuan tentang perilaku manusia dan juga kemampuan untuk 

mengelolanya. Seperti yang diungkapkan oleh (Sutrisno, 2016) 

manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan pengadaan, 

perencanaan, Pembangunan, pemeliharaan dan penggunaan sumber 

daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini juga 

diungkapkan oleh (Hasibuan, 2016) manajemen sumber daya 

manusia merupakan ilmu yang mengatur peranan sumber daya 
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manusia yang dimiliki oleh organisasi secara efektif dan efisien 

untuk mempermudah organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan seni dan ilmu 

yang mengatur hubungan dan juga peran manusia di dalam 

organisasi untuk memaksimalkan tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien (Bintoro & Daryanto, 2017). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mendalami 

tentang cara mengatur peran dan hubungan sumber daya manusia di 

dalam instansi secara efektif da efisien untuk mencapai tujuan 

organisasi, Dalam manajemen sumber daya manusia menggunakan 

konsep bahwa setiap pegawai adalah manusia, bukan mesin dan 

bukan hanya semata-mata sumber bisnis saja. Kajian manejemen 

sumber daya manusia meliputi, psikologi, sosiologi, dan lain-lain 

yang menyangkut kepada pribadi setiap pegawai. 

2.1.2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia sangat beragam, 

tergantung pada perkembangan dimasing-masing. Hal ini membuat 

sulitnya mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia. Menurut 

cushway dalam (Sutrisno, 2016) tujuan manajemen sumber daya 

manusia meliputi: 
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1) Mengimplementasikan dan menjaga kebijakan-kebijakan 

sumber daya manusia ke dalam prosedur yang meningkatkan 

kemampuan organisasi dalam mencapai tujuaanya. 

2) Membantu pengembangan organisasi secara keseluruhan secara 

umum terutama pada strategi yang berkaitan dengan implikasi 

sumber saya manusia. 

3) Memberikan dukungan dan bantuan kepada manajer dalam 

mencapai tujuan dan fungsi manajemen. 

4) Menangani krisis dan kondisi yang sulit dengan para pekerja 

yang menghambat tujuan organisasi dapat tercapai 

5) Bertugas sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai-

nilai manajemen sumber daya manusia. 

6) Menjamin tersedianya media komunikasi antara manajemen dan 

pekerja. 

7) Sebagai pemberi pertimbangan manajemen dalam menetapkan 

sumber daya manusia dalam merekrut pekerja yang memiliki 

dedikasi, pengalaman, motivasi kerja yang tinggi, memenuhi 

tanggung jawab dan selalu siap. 

2.1.3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Firmansyah & Mahardika, 2018) Fungsi manajemen 

itu sendiri mengandung arti bahwa dari berbagai elemen dasar yang 

ada dan sedang di dalam proses manajemen itu sendiri yang menjadi 

sebuah patokan bagi manajer untuk melaksanakan tugasnya. 
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Menurut Henry Payol dalam (Tim MGMP Pati, 2015) 

mengungkapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

3)  Komando(Commanding) 

4) Koordinasi (Coordinating) 

5) Pengawasan (Controlling) 

George R Terry baru-baru ini menjelaskan fungsi-fungsi 

manajemen, sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

3) Pergerakan (Actuating) 

4) Pengawasan (Controlling) 

2.2. KINERJA 

2.2.1. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hal yang harus menjadi pusat perhatian bagi 

semua organisasi, baik organisasi profit maupun nonprofit. Kinerja 

kunci dari aktivitas organisasi dalam mellangkah melncapai visi dan 

misi organisasi. (Moehiriono, 2014) kinelrja melrulpakan selsu latu l yang 

digambarkan dalam pelrelncanaan strate lgis su latu l organisasi me lngelnai 

telntang kelbijakan dan progrelss pelncapaian su latu l program dalam 

melncapai sasaran, tu ljulan, visi dan misi organisasi.  
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Melnulrult (Rivai, 2013) kinelrja tellah melnjadi istilah yang su ldah 

sangat banyak digu lnakan dalam me llakulkan selbulah tindakan dan 

aktifitas dari se lbulah organisasi pada pe lriodel telrtelntu l. Istilah kine lrja 

ini m me lmproyelksikan seljulmlah standar se lpelrti akulntabilitas, 

pelrtanggu lngjawaban, elfisielnsi, Delngan melndelskripsikan tiga 

komponeln pelnting yaitu l pelnilaian, u lkulran, dan tu ljulan. Instansi 

melngharapkan adanya pe lrilakul yang baik dari se ltiap pelgawai u lntu lk 

melmbu lat instansi belrada dalam koridor me lncapai tu ljulan delngan 

elfelktif dan elfisieln. 

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Melnulrult (Haryaka, 2021) Faktor-Faktor yang melmpelngarulhi 

kinelrja pelgawai adalah : 

1) Faktor Kelmampulan (Ability) 

Kelmampulan kelrja melru lpakan selsulatu l yang ada pada diri 

selselorang ulntu lk dapat mellakulkan pelkelrjaan ataulpul tidak dapat 

mellakulkan pelkelrjaan telrgantu lng delngan potelnsi yang dimiliki. 

Kinelrja akan melnjadi baik jika potelnsi kelmampu lan belkelrja 

dimanfaatkan delngan baik dan ke lmaulan yang tinggi. 

Selbaliknya, jika pote lnsi tidak dimanfaatkan akan me lmbu lat 

kinelrja melnjadi telrhambat. 

2) Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi melrulpakan belntu lk dulkulngan dan dorongan yang 

belrasal dari dalam diri se lndiri dan dari lingku lngan kelrja. 
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Motivasi yang positif akan me lnghasilkan elnelrgi positif dalam 

belkelrja. Kinelrja akan lelbih baik dan se lmakin baik jika ke lmaulan 

dan motivasi pelgawai ju lga tinggi. Namu ln selbaliknya, kine lrja 

akan melnulruln apabila kelmaulan dan motivasi pelgawai ke lcil. 

2.2.3. Indikator-Indikator Kinerja Pegawai 

Melnulrult (Kristansi & Pangastuti, 2019) selbulah pelkelrjaan diu lkulr 

delngan me lnggulnakan standar acu lan yang diselbult delngan indikator 

ulntu lk mellihan pelrkelmbangan su lmbelr daya dalam me lncapai hasil 

kinelrja. Belrikult ada lima indikator kine lrja yaitul: 

1) Kulalitas 

Kulalitas kelrja pelgawai diu lkulr mellaluli selbelrapa baik tingkat 

pelnyellelsaian kinelrja, kelselmpu lrnaan tu lgas-tulgas yang 

dibelrikan kelmampulan pelgawai. 

2) Kulantitas 

Kulantitas diu lkulr delngan ju lmlah pelkelrjaan yang te llah 

sellelsaikan, ju lmlah sikluls aktivitas yang dikellola delngan kata 

lain kulantitas diu lkulr belrdasarkan ju lmlah targelt yang haru ls 

disellelsaikan. 

3) Keltelpatan Waktu l 

Keltelpatan waktu l diu lkulr dari sikluls aktivitas pelgawai dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan belrdasarkan ju lmlah waktu l yang 

ditelntu lkan delngan su ldult pandang koordinasi melmaksimalkan 

hasil oultpu lt. 
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4) Elfelktivitas 

Elfelktivitas diu lkulr belrdasarkan pelnggulnaan su lmbelr daya yang 

maksimal dan melnaikkan hasil dari se ltiap u lnit yang 

dihasilkan. 

5) Kelmandirian 

Kelmandirian diu lkulr delngan komitme ln kelrja pelgawai dalam 

melnjalankan aktifitas pelkelrjaan. Komitmeln kelrja selndir 

melrulpakan tingkatan Dimana pe lgawai tellah melmiliki rasa 

keltelrikatan dan tanggulng jawab telrhadap instansi. 

2.3. MOTIVASI 

2.3.1. Pengertian Motivasi 

Motivasi melrulpakan selbulah kata yang belrasal dari Bahasa latin 

Movelrel yang melmiliki arti gelrak ataul dorongan ulntu lk belrgelrak ataul 

yang me lnggelrakkan. (Sitorus, 2020) melngulngkapkan Motivasi 

diselbu lt ju lga kelinginan, kelmaulan, dorongan, dan du lkulngan akan 

selsu latu l hal yang dapat me lmbu lat selselorang telrdorong dan 

belrselmangat u lntu lk mellakulkan selbulah pelkelrjaan delngan cara-cara 

telrtelntu l. (Manulang & Wardini, 2020) belntu lk motivasi ataul daya 

rangsangan yang dapat me lndorong pelgawai u lntu lk melningkatkan 

kinelrja melnjadi lelbih baik dari se lbellulmnya belrbelda antara pe lgawai 

satu l delngan yang lain.  

Melnulrult (Winardi, 2016) motivasi melrulpakan su latu l kondisi 

Dimana timbu llnya sikap antu lsiasmel dan prelsistelnsi dalam 
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mellakulkan pelkelrjaan hasil dari prose ls yang belrsifat intelrnal dan 

elkste lrnal. Melnulrult (Mohtar, 2019) Motvasi adalah pelrilaku l yang 

mulncu ll dari dalam diri se lselorang karelna adanya dorongan u lntu lk 

melnu ljul kel arah telrtelntu l. Melnulru lt (Sinungan, 2016) Motivasi adalah 

pelrilaku l yang telrarah melnuljul tuljulan telrtelntu l akibat dari adanya 

keladaan keljiwaan yang me lndorong selselorang u lntu lk belrgelrak 

mellakulkan  kelgiatan dalam pe lmelnulhan kelbultulhan atau l melncari 

kelpu lasan. 

Belrdasarkan pada pelndapat para ahli diatas motivasi adalah 

daya pelrangsang, pelndorong yang mu lncull dari dalam diri se lselorang 

ataulpuln dari lu lar diri selselorang u lntu lk dapat melnyellelsaikan 

pelkelrjaan yang su ldah melnjadi kelwajibannya, selhingga pelkelrjaan 

telrselbult dapat disellelsaikan delngan baik. Melnulrult (Manulang & 

Wardini, 2020) belntu lk motivasi atau l daya rangsangan yang dapat 

melndorong pelgawai ulntulk melningkatkan kinelrja melnjadi lelbih baik 

dari selbellulmnya belrbelda antara pe lgawai satu l delngan yang lain 

Pelrbeldaan telrselbult dilandaskan ole lh tu ljulan, motif dan ke lbultulhan 

pelgawai yang be lrbelda-belda dan ju lga pelrbeldaan waktu l dan te lmpat 

pellaksanaan yang ju lga belrbelda. Olelh karelnanya dalam me lmbelrikan 

motivasi kelpada pelgawai haruls dise llidiki motivasi yang se lpelrti apa 

yang akan dibelrikan. 
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2.3.2. Tujuan Motivasi 

Melnulrult (Pramana, 2021) tu ljulan dari motivasi kelpada pelgawai 

yaitu l ulntu lk melngulbah ataul melmpelrbaiki pelrilakul pelgawai se lsulai 

delngan pelratu lran yang te llah diteltapkan. Manfaat yang dipe lrolelh 

delngan adanya motivasi adalah selbagai belrikult : 

1) Melningkatkan produlktivitas kelrja pelgawai 

2) Melningkatkan moral dan kelpulasan kelrja pelgawai 

3) Melmpelrtahankan kelstabilan instansi 

4) Melningkatkan keldisiplinan pelgawai 

5) Melningkatkan loyalitas, kelaktifan dan partisipasi pe lgawai 

6) Melningkatkan rasa tanggu lng jawab pelgawai delngan tu lgas-

tulgasnya 

7) Melningkatkan tingkat kelseljahtelraan pelgawai 

8) Melningkatkan elfisielnsi pelnggu lnaan alat dan bahan baku l 

9) Melngelfelktifkan pelngadaan pelgawai 

10) Melnciptakan hulbulngan kelrja yang baik. 

2.3.3. Macam-Macam Bentuk Motivasi 

Motivasi diklasifikasikan kel dalam du la belntu lk, yaitu l: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbull dari dalam 

diri selselorang belrulpa kelsadaran diri yang me lmiliki se lbulah 

tanggulng jawab yang haru ls dilaksanakan. Ke lsadaran diri ini lah 

yang selcara langsulng dimiliki ole lh selselorang selhingga dia maul 
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dan ingin melnyellelsaikan apa yang me lnjadi tanggu lng jawab 

yang tellah dielmbankan. Delngan kata lain motivasi be lrsulmbelr 

dari selsulatu l yang seldang dike lrjakan. Baik itu l delmi me lmelnulhi 

kelbultulhan hidu lp ataul melmu lngkinkan melncapai tu ljulan yang lain 

yang melmbelrikan harapan positif di masa yang akan datang. 

2) Motivasi Elkstirnsik 

Motivasi elkstrinsik melrulpakan motivasi yang timbu ll karelna 

dirangsang telrlelbih dahullul olelh belbelrapa su lmbelr dari lu lar diri 

selselorang belrulpa motif-motif yang me lngharulskan se lselorang 

telrselbult haruls melngelrjakan selsulatu l. Selpelrti misal pelkelrja yang 

belkelrja delmi melndapat gaji/ulpah, jabatan/posisi. Inilah yang 

biasa diselbult selbagai rangsangan motivasi. 

2.3.4. Indikator-Indikator Motivasi 

Melnu lrult (Sutrisno, 2020) indikator Motivasi me llipu lti lima ellelmeln, 

yaitu l : 

1) Kelbultulhan pelngakulan diri, kelbultulhan ulntu lk diaprelsisasi, 

melndapatkan kelhormatan dan dihargai orang lain  

2) Kelbultulhan aktu lalisasi diri, ke lbultulhan ulntu lk melnyeldari pote lnsi 

yang dimiliki ulntu lk dapat dikelmbangkan selcara optimal. 

3) Kelbultulhan fisiologis, kelbu ltulhan yang belrasal dari u lnsu lr-ulnsulr 

kelhidu lpan selpelrti kelbultulhan pangan, sandang dan papan. 

4) Kelbultulhan rasa aman, ke lbultulhan melndapatkan pelrlindu lngan 

dari bahaya, dan ancaman yang ada di lingku lngan kelrja. 
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5) Kelbultulhan hulbulngan sosial, kelbultulhan ulntu lk dapat belrintelraksi 

dan ditelrima dalam kellompok sosial pelkelrja. 

2.4. Hadiah (Reward) 

2.4.1. Pengertian Hadiah (Reward) 

Hadiah (Relward) Didalam Kamu ls Bahasa Inggris diartikan 

selbagai ganjaran atau l pelnghargaan. Pelngelrtian hadiah selcara u lmulm 

biasa diartikan se lbagai hadiah yang dibe lrikan ataul didapatkan. 

Hadiah me lrulpakan belntu lk dari pelnghargaan, ganjaran, imbalan yang 

didapat atas prelstasi yang diraih se lselorang yang belrtulju lan ulntu lk 

melmpelrbaiki dan melningkatkan kinelrjanya. 

Melnulrult (Sutrisno, 2020)  hadiah belntu lk balas jasa atas 

pelkelrjaan yang te llah disellelsaikan delngan baik olelh pelgawai se lbagai 

belntu lk aprelsiasi dari instansi. Belntu lk pelmbelrian hadiah dari instansi 

bulkan hanya dalam be lntu lk ulang saja, me llainkan ju lga pelmbelrian 

fasilitas dan mate lrial ju lga kelselmpatan belrkarir di je lnjang yang le lbih 

tinggi. Pelmbelrian hadiah dari intansi bulkan belrarti melnggambarkan 

bahwa pelgawai tellah melmbelrikan selmula yang dimiliki ke lpada 

instansi akan te ltapi instansi su ldah selwajarnya melmbelrikan hadiah 

selbagai belntu lk balas jasa atas pe lkelrjaan yang tellah disellelsaikan ole lh 

pelgawai kare lna pada dasarnya hadiah dibe lrikan selbagai hasil 

pelnju lalan kinelrja pelgawai kelpada instansi. 
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2.4.2. Tujuan Pemberian Hadiah (Reward) 

Melnulrult (Ningrum, 2022) pelmbelrian hadiah kelpada pelgawai 

melmiliki be lbelrapa tu ljulan: 

1) Kelpulasan Kelrja atas Balas Jasa 

Delngan adanya hadiah se lbagai tanda balas jasa dari instansi 

kelpada pelgawai, maka ini akan me lningkatkan rasa kelpulasan 

kelrja pelgawai itu l selndiri. 

2) Belkelrja sama 

Delngan adanya hadiah ju lga akan melningkatkan ikatan 

kelrja sama yang baik antara instansi de lngan pelgawai dan ju lga 

akan melmbanguln rasa loyalitas pelgawai kelpada instansi 

3) Pelmbelrian Elfelktif 

Delngan adanya hadiah ju lga belrdampak pada pe lngadaan 

pelgawai yang profelssional se lhingga akan lelbih mu ldah selsulai 

delngan kelmampulan pelgawai itu l selndiri. 

4) Stabilitas pelgawai 

Delngan adanya hadiah maka stabilitas pelgawai akan le lbih 

telrjamin karelna tingkat pelrgantian pelgawai yang rellatif kelcil. 

5) Disiplin kelrja 

Delngan adanya hadiah maka pe lgawai akan le lbih 

melndisiplinkan diri dalam me llakulkan pelkelrjaan yang te llah 

dibelrikan. 
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2.4.3. Macam-Macam Bentuk Hadiah (Reward) 

Melnu lrult (Wijaya, 2021) macam-macam belntu lk hadiah yaitu l : 

1) Hadiah Finansial 

Hadiah Finansial melru lpakan salah satu l belntu lk pelmbelrian 

dari instansi kelpada pelgawai selsulai delngan pelkelrjaan yang te llah 

disellelsaikan. Delngan kata lain hadiah me lnjadi tolak u lku lr dalam 

melmbelrikan pelrtimbangan jasa yang te llah dibelrikan pelgawai 

kelpada instansi. Contohnya, u lpah, gaji, inselntif, kompe lnsasi. 

2) Hadiah Non Finansial 

Hadiah Non Finansial me lrulpakan belntu lk pelmbelrian dari 

instansi kelpada pelgawai bu lkan dalam belntu lk barang atau l ulang. 

Hadiah non finansial dibelrikan dalam be lntu lk puljian dan u lcapan 

telrimakasih. Belntu lk ulcapan te lrimakasih dapat melnjadi su lmbelr 

inspirasi bagi pelgawai dalam me lningkatkan keldisiplinan dan 

selmangat kelrja karelna ulcapan telrimakasih dari atasan akan 

melmbelrikan dampak motivasi kelpada pelgawai. 

2.4.4. Indikator-Indikator Pemberian Hadiah (Reward) 

Ada Belbelrapa indikator telrkait telntang hadiah: 

1) Gaji adalah belntu lk balas jasa yang dibe lrikan olelh instansi atas 

pelkelrjaan yang tellah dilaku lkan olelh pelgawai dalam belntu lk 

ulang. Pada u lmulmnya di pelmelrintahan gaji pelgawai biasanya 

dibayarkan seltiap satu l kali se lbullan, satu l kali dalam tiga bu llan, 
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telrgantu lng instansi dan pangkat jabatan yang dimiliki ole lh 

pelgawai. 

2) Pelnghargaan, (Pramono, 2019) melrulpakan belntu lk aprelsiasi 

instansi kelpada pelgawai belrulpa belntu lk imbalan mate lrian dan 

non matelrial. Pelnghargaan dibe lrikan atas pelkelrjaan yang 

dilakulkan delngan sangat baik dan ju lga ulntu lk melningkatkan 

selmangat kelrja pelgawai keldelpannya. 

3) Puljian (Husmayadi & Pamungkas, 2006) adalah pelrnyataan 

ataul pelnghargaan yang tu lluls atas kelbaikan atau l kelulnggullan 

orang lain. Delngan adanya pu ljian ini pelgawai akan le lbih 

belrselmangat mellakulkan pelkelrjaan dan bisa me lningkatkan 

kinelrja delngan lelbih baik lagi. 

4) Culti, (Pratama, 2022) adalah ha katas pe lmbelbasan dari se lmula 

tanggulng jawab pelkelrjaan pelgawai selsulai delngan kelselpakatan 

delngan instansi. 

5) Tulnjangan melrulpakan belntu lk kompelnsasi tidak langsu lng yang 

dibelrikan olelh instansi kelpada pelgawai. tu lnjangan me lrulpakan 

pelnghasilan pelndulkulng dilular dari gaji u lntu lk me lnulnjang 

pelnghasilan pelgawai, misalnya tu lnjangan kinelrja, tu lnjangan 

kelduldulkan, tu lnjangan hari raya, tu lnjangan hari tu la, tu lnjangan 

Kelselhatan. 
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2.5. Hukuman (Punishment) 

2.5.1. Pengertian Hukuman (Punishment) 

Hulkulman dalam kamu ls belsar Bahasa Indonelsia hulkulman adalah 

siksa dan se lbagainya yang dibe lrikan kelpada selselorang yang 

mellanggar u lndang-ulndang dan se lbagainya. Hulkulman adalah selbulah 

cara u lntu lk  melndisiplinkan pelgawai yang me llanggar tata te lrtib yang 

dibu lat olelh instansi. Seltiap instansi pasti me lmiliki tuljulan, dalam 

melnjalankan tu ljulan telrselbult, agar se llalul telrarah dan satu l tuljulan 

maka dibu latlah atu lran-atu lran yang me lngikat su lmbelr daya manu lsia 

yang ada di dalamnya. Jika atu lran-atu lran telrselbult tidak ditelrapkan 

pada lingku lngan kelrja maka itu l akan melnghambat tu ljulan instansi. 

Olelh karelna itu l, ulntu lk melngikat antara atu lran telrselbult. 

Pelmbelrian hulkulman melmiliki melkanismel selpelrti belriku lt: 

1) Pelmbelrian hulkulman langsu lng yang selcara langsu lng 

belrpelngarulh pada kondisi finansial pelgawai se lpelrti 

pelmotongan ataul pelrhelntian gaji, tu lnjangan, bonuls, dan lain-

lain. 

2) Pelmbelrian hulkulman tidak langsu lng yang selcara tidak 

langsulng belrpelngarulh pada kondisi finansial pe lgawai, akan 

teltapi melmbelrikan dampak psikologis kelpada pelgawai se lcara 

nyata. 

Melnulrult (Ningrum, 2022) hulkulman tidak dibe lrikan kelpada 

pelgawai tanpa alasan yang je llas dan selmula haru ls belrsifat obje lktif 
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telrlelpas dari su ldult pandang su lbjelktif. Belrdasarkan pada pe lnjellasan 

di atas hu lkulman adalah su latu l belntu lk ancaman hulkulm yang melngikat 

pelgawai u lntu lk melmpelrbaiki kine lrja pelgawai jika me llakulkan 

pellanggaran. Pe lnelrapan hu lkulman sangat pelnting bagi Instansi 

karelna delngan adanya hu lkulman mampu l melndisiplinkan pelgawai 

dan belkelrja lelbih profelsional. 

2.5.2. Tujuan Pemberian Hukuman (Punishment) 

Tuljulan dari pelmbelrian hulkulman adalah selbagai belrikult: 

1) Ulntu lk pelmbalasan hulkulm, hu lkulman dibelrikan ole lh intansi 

kelpada pelgawai selbagai balasan atas pe llanggaran dan ke llalaian 

yang dilakulkan olelh pelgawai. 

2) Ulntu lk melmpelrbaiki hulkulm, hu lkulman dibelrikan kelpada pelgawai 

delngan tu ljulan agar pellanggar tidak me llakulkan kelsalahan lagi di 

masa yang akan datang. 

3) Ulntu lk melmbelrikan pelrlindu lngan hulkulm, hulkulman dibe lrikan 

ulntu lk mellindulngi pelgawai dari pelrbulatan yang mellanggar tata 

telrtib dan atu lran yang dite ltapkan dan ju lga dapat me llindulngi 

instansi dari keljahatan yang dilaku lkan pellanggar 

4) Ulntu lk melngganti rulgi hu lkulm, hulkulman dibelrikan delngan 

tuljulan ulntu lk melnjamin instansi melndapatkan ganti atas kelrulgian 

yang dialami akibat dari keljahatan yang dilaku lkan olelh pelgawai. 
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5) Ulntu lk melnakult-nakulti, hu lkulman dibelrikan ulntu lk me lnakult-

nakulti pelgawai  selhingga pelgawai akan belrulsahan u lntu lk tidak 

mellakulkan pellanggaran. 

2.5.3. Macam-Macam Bentuk Hukuman (Punishment) 

Melnulrult (Mundiri & Jailani, 2019)macam-macam belntu lk 

pulnishmelnt adalah: 
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1) Hulkulman Prelvelntif 

Hulkulman Prelvelntif adalah hulkulman yang dite lrapkan 

kelpada pelgawai delngan tu lju lan ulntu lk melbelri tindak pe lncelgahan 

selhingga relsiko telrjadinya pellanggaran dapat di antisipasi 

telrlelbih dahullul. Jika manajelmeln mellakulkan contoh dari 

hulkulman prelvelntif ini adalah Standar Opelrasional Proseldulr 

yang belrgulna agar pelgawai melmiliki peldoman dalam 

mellakulkan pelkelrjaan se lhingga delngan adanya Standar 

Opelrasional Proseldulr ini manaje lmeln telrlelbih dahu llul melncelgah 

telrjadinya pellanggaran. Belrikult ini belbelrapa contoh hu lkulman 

prelvelntif yaitul:  

a. Tata telrtib melrulpakan bu ltiran atu lran-atu lran yang dibu lat 

olelh manajelmeln ulntu lk dipatu lhi dan ditaati ole lh sellulrulh 

pelgawai. tata telrtib dibu lat mellaluli kelselpakatan antara pihak 

instansi dan pelgawai selbellulm belkelrja di instansi telrselbult 

b. Anjulran dan pelrintah me lrulpakan pelrkataan yang 

dikellularkan olelh atasan kelpada bawahan selhingga pelgawai 

haruls belkelrja melngiku lti pelrintah dan anju lran telrselbu lt. 

c. Larangan adalah tindakan-tindakan yang tidak bole lh 

dilakulkan olelh pelgawai dalam lingkulngan pelkelrjaan. 

Pellanggaran telrjadi akibat dari pe lgawai tidak 

melngindahkan larangan-larangan yang dibu lat olelh instansi. 
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d. Paksaan melrulpakan pelrilakul dimana instansi me lneltapkan 

hulkulm selcara spontan dan dise lrtai delngan ancaman dan 

intimidasi selhingga pelgawai tidak melmiliki pilihan u lntu lk 

melnolak hulkulm telrselbu lt. 

e. Disiplin melrulpakan pelrasaan yang mu lncull dari dalam diri 

pelgawai ulntu lk mellakulkan pelkelrjaan selsulai delngan atu lran-

atu lran yang belrlakul di dalam instansi. 

2) Hulkulman Relprelsif 

Hulkulman relprelsif melru lpakan hu lkulman yang dibelrikan ole lh 

intansi kelpada pelgawai Keltika pelgawai telrselbult me llakulkan 

pellanggaran. Hulkulman relprelsif ini dibelrikan u lntu lk me lmbelrikan 

elfelk jelra kelpada pelgawai agar ke ldelpannya pelgawai tidak lagi 

mellakulkan pellanggaran dalam me llakulkan pelkelrjaan. Belntu lk 

hulkulman relprelsif yaitul: 

a. Hulkulman ringan, hu lkulman ringan dibelrikan u lntu lk 

pellanggaran yang tidak te lrlaul belrdampak melrulgikan kelpada 

instansi hanya melmbu lat pelkelrjaan seldikit te lrganggul. 

Hulkulman ringan mislanya dibe lrikan dalam be lntu lk 

pelringatan, telgulran, dan pe lrnyataan baik selcara lisan 

maulpuln telrtullis. 

b. Hulkulman seldang, hu lkulman seldang dibelrikan u lntu lk 

pellanggaran yang melmbu lat pelkelrjaan melnjadi te lrhambat 

dalam proselsnya selhingga instansi me lmbelrikan hu lkulman 
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biasanya delngan belntulk pelmotongan tu lnjangan/gaji, 

pelnulndaan kelnaikan pangkat. 

c. Hulkulman belrat, hu lkulman belrat dibelrikan u lntu lk 

pellanggaran yang su ldah tidak bisa dimaafkan lagi dan 

melmbelrikan dampak bu lrulk bagi instansi selhingga hu lkulman 

belrat dibelrikan dalam be lntu lk pelnulrulnan pangkat bahkan 

pelmbelrhelntian pelgawai se lcara hormat ataulpu ln tidak 

hormat. 

2.5.4. Indikator-Indikator Hukuman (Punishment) 

 Indikator-indikator hulkulman adalah : 

a. Ulsaha melminimalisir kelsalahan yang telrjadi 

Pada seltiap pelkelrjaan yang dilaku lkan olelh pelgawai haru ls 

dilakulkan delngan konselntrasi tinggi dan telliti selhingga dapat 

melminimalisir kelsalahan yang telrjadi. 

b. Adanya hulkulman yang lelbih belrat 

Hulkulman yang ditelrapkan ole lh instansi selbaiknya dapat 

melmbelri elfelk jelra dan ju lga rasa taku lt pada pelgawai, se lhingga 

pelgawai lelbih melndisiplinkan dirinya dalam me llakulkan 

pelkelrjaan 

c. Hulkulman yang dibelrikan dngan adanya keljellasan 

Hulkulman yang dibelrikan haruls melmiliki statu ls keljellasan 

selsulai delngan kelsalahan yang dibu lat olelh pelgawai. Jika pe lgawai 

mellakulkan kelsalahan kelcil maka haru ls dibelri hulkulman ringan, 
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jika pelgawai mellakulkan kelsalahan belsar maka haru ls dibelri 

hulkulman yang belrat. 

d. Hulkulman dibelrikan selgelra seltellah bulkti adanya pellanggaran 

Hulkulman haruls dibelrikan keltika ditelmulkannya bu lkti 

selorang pelgawai mellaku lkan pellanggaran atau l kelsalahan 

selhingga pelrmasalahan tidak me lnjadi belrlarult-laru lt dan 

melnulmpu lk. 

2.6.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Motivasi adalah pe lndorong atau l pelrangsang yang dipe lrlu lkan ole lh 

individul ataul kellompok dalam mellakulkan selbulah pelkelrjaan. Melnulru lt David 

Mc Clelelland dalam (Hasibuan, 2016) belrdasarkan pada te lori motivasinya 

produlktivitas pe lgawai dapat ditelntu lkan delngan adanya “viruls melntal” yang 

ada didalam diri pe lgawai selhingga melndorong pelgawai ulntu lk me lmpelrolelh 

prelsasti selmaksimal mu lngkin.  

Viruls me lntal telrselbult diklasifikasikan keldalam 3 golongan ke lbultulhan 

: Kelbultulhan u lntu lk kelbelrhasilan (neleld of achielvelmelnt), kelbultulhan u lntu lk 

melmpelrlulas kelbelrhasilan (neleld of affiliation), kelbultulhan ulntu lk me lngulasai 

selsulatu l (neleld of powe lr). Belrdasarkan pada pelnellitian (Pultri Novita, 2021) 

Motivasi melmiliki pelngarulh positif telrhadap kinelrja. 

2.7. Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kinerja 

Pelmbelrian hadiah kelpada pelgawai me lrulpakan salah satu l stratelgi 

manajelmeln u lntu lk melningkatkan kinelrja pegawai karelna pada dasarnya sifat 

selorang pelgawai ingin dihargai. Dalam te lori maslow diu lngkapkan bahwa 



37 

 

manulsia melmiliki kelbultulhan pelnghargaan di dalam dirinya se lpelrti kelbultulhan 

prelstasi, otonomi dan harga diri dan ju lga pelngarulh dari lu lar selpelrti 

pelngakulan, pelrhatian, dan ju lga statu ls telrpandang selhingga manu lsia akan 

mellakulkan pelkelrjaan yang maksimal u lntu lk melraih atau l melmpelrtahankan 

pelngakulan dari orang lain. Belrdasarkan pada pe lnellitian (Mu lhammad 

Zakariah, 2021) pelmbelrian hadiah (relward) belrpelngarulh positif te lrhadap 

kinelrja. 

2.8. Pengaruh Pemberian Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja 

Hulkulman me lrulpakan salah satu l cara manajelmeln melngelndalikan 

pelkelrjaan pelgawai. Selbagai manulsia yang me lmiliki kodrat salah, pe lgawai 

dalam mellakulkan pelkelrjaan pasti me lmiliki kelsalahan dalam belkelrja. Agar 

pelkelrjaan dapat dise llelsaikan delngan baik dan hati-hati maka diciptakan 

hulkulman bagi pelgawai u lntu lk melnghindari dan me lminimalisir ke lsalahan-

kelsalahan yang te lrjadi dalam pelkelrjaan. (Fahmi, 2017) mengungkapkan 

bahwa adalah sanksi yang diterima oleh seorang pegawai karena 

ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan yang diperintahkan. Setiap pekerjaan yang dibebankan pada seorang 

pegawai adalah sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan diawal sekali ketika 

pegawai tersebut bekerja di perusahaan tersebut, terutama pada saat pegawai 

tersebut menandatangani perjanjian kesanggupan untuk bersedia bekerja 

sesuai dengan perintah dari surat keputusan yang digariskan tersebut. 

Hadiah dan hu lkulman adalah du la hal yang be lrbanding telrbalik. hadiah 

melrulpakan pelmbelrian dalam belntu lk positif dan hu lkulman pelmbelrian dalam 
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belntu lk nelgatif. Jika ke ldulanya dibelrikan selcara telpat akan dapat 

melningkatkan kine lrja pelgawai. karelna delngan meltodel ini akan melmu lncullkan 

dampak rasa ke ltidakselnangan dalam diri pelgawai selhingga pelgawai 

mellakulkan pelkelrjaan delngan telrarah, Belrdasarkan pada pelnellitian (Hasman, 

2018) pelmbelrian hulkulman belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja. 

2.9.  Pandangan Islam Terkait Variabel 

2.9.1. Kinerja dalam Pandangan Islam 

Kinerja digambarkan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat ke-

97: 

  
نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلََنحُْييَِنَّهٗ حَيٰوةً طَي بَِةًًۚ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ

بِاحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ  وَلَنجَْزِيَنَّهُمْ اجَْرَهُمْ   

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan” 

Sebagaimana yang dimaksud oleh ayat tersebut bahwa setiap 

pekerjaan yang dilakukan harus dengan Ikhlas dan baik. Hal ini 

selaras dengan tanggungjawab seorang pegawai terhadap pekerjaan 

yang di embankan oleh negara kepadanya. Dan dari kinerja yang 

baik tersebut pasti akan mendapat balasan yang setimpal sesuai 

dengan kinerja yang telah dikerjakan. 
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Kinerja juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surah At-

Taubah ayat ke-105: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى وَقلُِ اعْ    مَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

 عٰلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادةَِ فَينَُب ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنًَۚ  

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang Telah kamu kerjakan”. 

Dalam ayat ini Allah menegaskan kepada hamba-Nya untuk 

bekerja. Pekerjaan sebagai dasar dalam mencari nafkah dan rezeki 

yang telah diturunkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Allah akan 

selalu menolong dan memberikan petunjuk kepada hamba-Nya yang 

ingin bekerja. 

2.9.2. Motivasi dalam Pandangan Islam 

Motivasi dalam pandangan islam digambarkan dengan sangat oleh 

Allah SWT di dalam Al-Qur’an surah An-Najm Ayat 39 : 

ناسَانِۙ الَِّۙ مَا سَعٰىۙ  ِ  وَانَاۙ ليَاسَۙ لِلْا

Artinya : "bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya" 

Dan juga Al-Qur’an potongan surah Ar-Ra’du Ayat 11 : 

ا مَا بِانَافسُِهِماۙ  مۙ  حَتّٰى يغَُي ِرُوا َۙ لَّۙ يغُيَ ِرُۙ مَا بقِوَا  اِنَۙ اللّّٰ
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Artinya : "…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka." 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya 

bahwa Allah selalu memerintahkan hamba-Nya untuk membekali 

diri dan mencari apa-apa saja yang baik. Baik itu untuk mencari 

makan maupun melakukan pekerjaan. Firman Allah tersebut 

menunjukkan bahwa Allah selalu mendorong hamba-Nya untuk 

selalu mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan hadist Nabi SAW  

Dari Saad bin Abu Waqqash ra, Rasulullah SAW bersabda 

kepadanya: “Sesungguhnya apa saja yang kamu nafkahkan (bekerja) 

yang kamu niatkan untuk mencari keridhaan allah niscaya kamu 

akan diberi pahala sebagai apa yang kamu sediakan untuk maka 

istrimu.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Hadist tersebut memberikan gambaran motivasi untuk melakukan 

pekerjaan yang baik dengan niat untuk merubah kehiduapn menuju 

kejalan yang lebih baik dan bermanfaat bagi sesama. 

2.9.3. Pemberian Hadiah (Reward) dalam Pandangan Islam 

Pemberian hadiah dalam islam memiliki beberapa perbedaan 

dalam penetapannya karena menurut sebagian ulama hadiah itu 

dapat membuka jalan bagi seorang pegawai untuk melakukan 

suap/gratifikasi. Akan tetapi ada juga pendapat ulama yang 
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membolehkan memberi hadiah atas dasar tujuan untuk memuliakan 

seseorang, seperti atas prestasi, atau peranan dan jasa yang diberikan 

oleh seseorang tersebut terhadap masyarakat. Seperti pendapat (Al-

Anshari) : 

 “Hadiah adalah penyerahan hak milik harta benda tanpa ganti 

rugi yang umumnya dikirimkan kepada penerima untuk 

memuliakannya.” 

Pemberian hadiah ini juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an 

surah Al-Zalzalah ayat ke-7: 

ةٍ خَيْرًا يرََهۥُ  فمََن يعَْمَلْ مِثْقَالَ ذرََّ

Artinya : “barangsiapa melakukan kebaikan sebesar zarah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)Nya.” 

Ayat tersebut menggambarkan bahwa setiap pekerjaan yang 

diseslesaikan dengan baik akan memperoleh ganjaran atau balasan 

yang baik pula. 

2.9.4. Pemberian Hukuman (Punishment) dalam Pandangan Islam 

Pemberian hukuman dalam islam dijelaskan oleh Allah di dalam 

Al-Qur’an surah Al-Zalzalah ayat ke-8: 

ا يرََهُ وَمَن يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَ  ةٍ شَرًّ ۥرَّ  

Artinya : “barangsiapa melakukan keburukan sebesar zarah, 

niscaya dia akan melihat (balasan)Nya.” 
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Ayat tersebut menegaskan bahwa pekerjaan yang buruk akan 

memperoleh ganjaran yang buruk pula. Hal ini juga dijelaskan dalam 

surah Al-Ankabut ayat ke-40: 

نْ اخََذتَْهُ  نْ ارَْسَلْنَا عَلَيْهِ حَاصِبًا ًۚوَمِنْهُمْ مَّ ٖۙ فمَِنْهُمْ مَّ بِه 
فكَُلًًّّ اخََذْنَا بِذنَْْۢ

يْحَةُ ًۚوَمِ  ُ لِيظَْلِمَهُمْ  الصَّ نْ اغَْرَقْنَاًۚ وَمَا كَانَ اللّٰه نْ خَسَفْنَا بهِِ الْْرَْضًَۚ وَمِنْهُمْ مَّ نْهُمْ مَّ

ا انَْفسَُهُمْ يظَْلِمُوْنَ وَلٰكِنْ كَ  انوُْْٓ  

Artinya : “Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena 

dosa-dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan 

kepadanya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras yang 

mengguntur, ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula 

yang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak menzalimi 

mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukuman itu diterima karena 

adanya keburukan, kesalahan, kejahatan dan pelanggaran yang 

dilakukan. Hukuman juga dapat dijadikan pembelajaran agar 

kesalahan atau pelanggaran tidak terulang lagi. 

2.10. Penelitian Terdahulu 

Kelrangka pelnellitian ini sangat be lrgantu lng pada pe lnellitian 

telrdahullu l selbagai su lmbelr informasi. Pelnellitian ini me lmbu ltulhkan 

pelnellitian te lrdahullul ulntulk dijadikan acu lan selbagai pelngulji hu lbulngan 

antara Motivasi, Pe lmbelrian Hadiah dan Hu lkulman selrta kinelrja. Table l 

melnampilkan pelnellitian telrdahullul selbagai belrikult : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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No Nama/

Tahun 

Judul Variabel Kesimpulan Perbedaan 

1 (Susand

i, 2021) 

Pelngarulh 

Motivasi, 

Relward dan 

Pulnishmelnt 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pegawai pada 

PT. Sulksels 

Elnelrgi di 

Kota Batam 

X1: Motivasi 

X2: Relward 

X3: Pulnishmelnt 

Y: Kinelrja 

Motivasi 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial, 

relward 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial, dan 

pulnishmelnt 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

objelk yang 

melnjadi 

fokuls 

pelnellitian, 

pada 

pelnellitian 

telrdahullul 

objelk 

pelnellitian 

pada pegawai 

Pelrulsahaan, 

seldangkan 

objelk 

pelnellitian ini 

pada pelgawai 

instansi 

pelmelrintah 

2 (Mawar

ddah, 

2023) 

Pelngarulh 

motivasi, 

relward dan 

pulnishmelnt 

telrhadap 

kelrja 

karyawan 

pada Bank 

Rakyat 

Indonesia 

Kantor 

Cabang 

Jember 

X1: Motivasi 

X2: Reward 

X3: Pulnishmelnt 

Y: Motivasi 

Motivasi, 

Relward dan 

Pulnishmelnt 

belrpelngarulh 

selcara parsial 

dan simu lltan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

objek 

penelitian. 

Pada 

pelnellitian 

telrdahullul 

dilakukan 

pada 

Perusahaan 

seldangkan 

pada 

pelnellitian ini 

dilakukan 

pada kantor 

instansi 

pemerintahan 
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No Nama/

Tahun 

Judul Variabel Kesimpulan Perbedaan 

3 (Murni

ati, 

2022) 

Pelngarulh 

Motivasi, 

Pelmbelrian 

relward dan 

pulnishmelnt 

Telrhadap 

kinelrja PNS 

pada Dinas 

Sosial 

Provinsi 

Sullawelsi 

Sellatan 

X1: Motivasi 

X2: Relward 

X3: Pulnishmelnt 

Y: Kinelrja 

Motivasi 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial 

telrhadap 

kinelrja, 

pelmbelrian 

relward 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial 

telrhadap 

kinelrja, 

pelmbelrian 

pulnishmelnt 

belrpelngarulh 

selcara 

simulltan dan 

parsial 

telrhadap 

kinelrja. 

Motivasi 

melndominasi 

melmpelngarul

hi kinelrja. 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

meltodel 

pelngulmpu llan 

data. Pada 

pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnaka

n kulisionelr 

dan 

dokulmelntasi, 

seldangakan 

Telknik 

pelngulmpu llan 

data pada 

pelnellitian ini 

melnggulnaka

n 

wawancara, 

obselrvasi, 

dan kulisionelr 

 

4 (Novita

, 2021) 

Pelngarulh 

Motivasi 

Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai 

Basarnas 

Pelkanbarul 

X: Motivasi 

Y: Kinelrja 

Motivasi 

belrpelngarulh 

positif selcara 

parsial 

telrhadap 

kinelrja 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

variabell 

pelnellitian. 

Pada 

pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnaka

n satu l 

variabell 
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No Nama/

Tahun 

Judul Variabel Kesimpulan Perbedaan 

delpelndeln 

dan satu l 

variabell 

indelpelndelnt, 

seldangkan 

dalam 

pelnellitian ini 

melnggulnaka

n elmpat 

variabell 

delngan 1 

variabell 

delpelndeln 

dan 3 

variabell 

indelpelndeln 

5 (Zakari

ah, 

2021) 

Pelngarulh 

Pelmbelrian 

Relward 

telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai 

delngan 

Tingkat 

Pelndidikan 

Selbagai 

Variabell 

Intelrvelning 

pada Pelgawai 

Pelngadilan 

Agama 

Sulnggulminas

a 

X: Pelmbelrian 

Relward 

Y: Kinelrja 

Z: Tingkat 

Pelndidikan 

pelmbelrian 

relward 

belrpelngarulh 

positif 

siginifikan 

telrhadap 

kinelrja 

pelgawai, 

pelmbelrian 

relward tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

tingkat 

pelndidikan, 

tingkat 

pelndidikan 

tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

kinelrja 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

variabell 

pelnellitian. 

Pada 

pelnellitia 

telrdahullul 

melnggulnaka

n 3 variabell, 

1 variabell 

delpelndeln, 1 

variabell 

indelpelndeln, 

1 variabell 

intelrvelning. 

Pada 

pelnellitian ini 

tidak 

melnggulnaka

n variabell 

intelrvelning.  



46 

 

No Nama/

Tahun 

Judul Variabel Kesimpulan Perbedaan 

pelgawai, 

pelmbelrian 

relward tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

kinelrja 

pelgawai 

mellaluli 

tingkat 

Pelndidikan 

6 (Hasma

n, 

2018) 

Pelngarulh 

relward dan 

pulnishmelnt 

telrhadap 

kinelrja 

Pelgawai 

DISDUlKCA

PIL Kab, 

Elnrelkang 

X1: Relward 

X2: Pulnishmelnt 

Y: Kinelrja 

Relward tidak 

belrpelngarulh 

signifikan 

selcara parsial 

telrhadap 

kinelrja, 

Pulnishmelnt 

belrpelngarulh 

selcara parsial 

telrhadap 

kinelrja 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdapat pada 

variabell dan 

Telknik 

pelngulmpu llan 

data. Pada 

pelnellitian 

telrdahullul 

variabell yang 

digu lnakan 3 

variabell dan 

Telknik 

pelngulmpu llan 

data delngan 

cara 

kulisionelr dan 

dokulmelntasi, 

pada 

pelnellitian ini 

variabell yang 

digu lnakan 4 

variabell dan 

Telknik 

pelngulmpu llan 

data delngan 

cara 
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No Nama/

Tahun 

Judul Variabel Kesimpulan Perbedaan 

kulisionelr, 

wawancara, 

dan obselrvasi 

 

2.11. Variabel Penelitian 

Variabell yang digu lnakan pada pelnellitian ini adalah e lmpat variabell 

dibagi keldalam dula kellompok variabell yaitu l selbagai belrikult: 

Variabell Delpelndeln (telrikat) hanya delngan satu l variabell, yaitu l : 

Y: Kinelrja 

Variabell indelpelndeln (belbas) telrdiri dari 3 variabell, yaitu l : 

X1: Motivasi 

X2: Relward 

X3: Pulnishmelnt 

2.12. Kerangka Pemikiran 

Menurut (Sugiyono, 2019) kerangka pemikiran adalah model 

konseptual yang menunjukkan cara teori menghubungkan beberapa aspek 

yang telah ditentukan menjadi permasalahan signifikan. Dalam penelitian 

ini yang menjadi kerangka pemikiran adalah Motivasi (X1), Pemberian 

Hadiah (Reward) (X2), Pemberian Hukuman (Punishment) (X3) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

Berikut adalah gambar kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (Reward) (X2), 

Pemberian Hukuman (Punishment) (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

2.13. Hipotesis 

Hipotelsis selbagai tanggapan se lmelntara telrhadap rulmu lsan atau l 

pelrtanyaan pelnellitian. Tantangan pe lnellitian dapat diu lngkapkan selbagai 

pelrbandingan (comparison), variabe ll belbas (delskripsi), ataul pelrnyataan 

melngelnai korellasi antara du la variabell ataul lelbih (Sugiyono, 2019). 

Pelnullis me lngelmbangkan hipotelsis belrikult belrdasarkan pada konte lks 

situlasi selpelrti yang dijellaskan dalam tinjau lan litelratu lr: 

1) Pelngarulh Motivasi (X1) Telrhadap Kinelrja Pelgawai (Y) 

Pada telori motivasi David mcgle lelland dalam (Hasibuan, 2016) 

produlktifitas dapat dilihat de lngan adanya “viru ls melntal” yang 

melndorong selselorang u lntu lk melraih prelstasi selmaksimal mulngkin. 

Selmakin belsar motivasi akan se lmakin melningkatkan rasa se lmangat 
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bagi pelgawai. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian (Pu ltri Novita, 2021) 

Motivasi melmiliki pelngarulh positif telrhadap kinelrja.  

H1: Didulga Motivasi belrpelngarulh selcara parsial te lrhadap 

kinelrja pelgawai kantor inspelktorat kabulpateln Kampar 

2) Pelngarulh Pelmbelrian Hadiah (Relward) (X2) te lrhadap Kinelrja 

Pelgawai (Y) 

Melnulrult (Sutrisno, 2020) hadiah melrulpakan belntu lk aprelsiasi 

dari intansi se lbagai belntu lk balas jasa atas kine lrja baik yang te llah 

disellelsaikan olelh pelgawai. Pelmahaman telrselbult seljalan delngan 

Pelnellitian (Mulhammad Zakariah, 2021) pe lmbelrian hadiah (relward) 

belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja. 

H2: Didulga Pelmbelrian relward belrpelngarulh selcara parsial 

telrhadap kinelrja pelgawai kantor inspe lktorat kabulpateln Kampar. 

3) Pelngarulh Pelmbelrian Hulkulman (Pulnishmelnt) (X2) Telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (Y) 

Melnulrult (Fahmi, 2017) mengungkapkan bahwa adalah sanksi 

yang diterima oleh seorang pegawai karena ketidakmampuannya 

dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

yang diperintahkan. Setiap pekerjaan yang dibebankan pada seorang 

pegawai adalah sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan diawal 

sekali ketika pegawai tersebut bekerja di perusahaan tersebut, 

terutama pada saat pegawai tersebut menandatangani perjanjian 
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kesanggupan untuk bersedia bekerja sesuai dengan perintah dari 

surat keputusan yang digariskan tersebut 

H3: Didulga pelmbelrian pulnishmelnt belrpelngarulh selcara parsial 

telrhadap kinelrja pelgawai kantor inspe lktorat kabulpateln Kampar. 

4) Pelngarulh Motivasi (X1), Pe lmbelrian Hadiah (relward) (X2), dan 

Hulku lman (pulnishmelnt) (X3) telrhadap Kinelrja (Y) 

Belrdasarkan pada pelnellitian Sulsandi (2021) Motivasi 

belrpelngarulh selcara simu lltan dan parsial, relward belrpelngarulh selcara 

simulltan dan parsial, dan pulnishmelnt belrpelngarulh selcara simu lltan 

dan parsial. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa motivasi, pelmbelrian relward 

dan pulnishmelnt dapat melningkatkan kinelrja pelgawai karelna pada 

dasarnya dalam se lbulah pelkelrjaan haru ls diiringi delngan kelndali 

atu lran dan ju lga imbalan atas jasa yang dilaku lkan diselrtai delngan 

dorongan ku lat dari dalam diri dan ju lga lingkulngan. 

H4: Didulga Motivasi (X1), Pe lmbelrian Hadiah (relward) (X2), 

dan Hu lkulman (pulnishmelnt) (X3) belrpelngarulh selcara simu lltan 

telrhadap Kinelrja (Y) 

2.14. Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Konselp opelrasional variabell melneltapkan hulbulngan antara gagasan 

teloreltis dan ke lgiatan yang dapat diu lkulr ataul diamati selcara praktis, 

opelrasional, dan re lalistis dalam konte lks objelk ataul itelm pelnellitian yang 

ditelliti. Belrikult gagasan Variabe ll opelrasional digu lnakan u lntu lk 

melmbelrikan keljellasan dan kelkhulsulsan telrhadap variabell pelnilaian:  
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Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kinelrja (Y) Melnulrult 

(Moehiriono, 

2014) 

kinelrja 

melrulpakan 

selsulatu l yang 

digambarkan 

dalam 

pelrelncanaan 

stratelgis su latu l 

organisasi 

melngelnai 

telntang 

kelbijakan dan 

progrelss 

pelncapaian su latu l 

program dalam 

melncapai 

sasaran, tu ljulan, 

visi dan misi 

organisasi. 

1. Kulalitas 

2. Kulantitas 

3. Keltelpatan Waktu l 

4. Elfelktivitas 

5. Kelmandirian 

Kristansi & Pangastulti 

(2019) 

Likelrt 

2 Motivasi 

(X1) 

Melnulrult 

(Winardi, 2016) 

motivasi 

melrulpakan su latu l 

kondisi Dimana 

timbullnya sikap 

antu lsiasmel dan 

prelsistelnsi dalam 

mellakulkan 

pelkelrjaan hasil 

dari prosels yang 

belrsifat intelrnal 

dan elkstelrnal. 

1. Kelbultulhan 

Fisiologis 

2. Kelbultulhan Rasa 

Aman 

3. Kelbultulhan 

Hulbulngan Sosial 

4. Kelbultulhan 

Pelngakulan Diri 

5. Kelbultulhan 

Aktulalisasi 

Sultrisno (2020) 

Likelrt 

3 Pelmbelrian 

Hadiah 

(Relward) 

(X2) 

Melnulrult 

(Sutrisno, 2020) 

hadiah belntu lk 

balas jasa atas 

1. Gaji 

2. Pelnghargaan, 

Pramono (2019) 

3. Puljian 

Likelrt 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

pelkelrjaan yang 

tellah 

disellelsaikan 

delngan baik ole lh 

pelgawai selbagai 

belntu lk aprelsiasi 

dari instansi. 

Hulsmayadi&Pamu ln

gkas (2006) 

4. Culti, Pratama (2022) 

5. Tulnjangan 

4 Pelmbelrian 

Hulku lman 

(Pulnishmelnt) 

(X3) 

Melnulrult 

(Ningrum, 2022) 

Hulkulman tidak 

dibelrikan kelpada 

pelgawai tanpa 

alasan yang jellas 

dan selmula haruls 

belrsifat objelktif 

telrlelpas dari 

suldult pandang 

sulbjelktif. 

1. Ulsaha ulntu lk 

melminimalisir 

kelsalahan yang 

telrjadi. 

2. Adanya 

hulkulman yang 

lelbih belrat 

3. Hulkulman yang 

dibelrikan dngan 

adanya 

keljellasan 

4. Hulkulman 

dibelrikan selgelra 

seltellah bulkti 

adanya 

pellanggaran 

Mulndiri&Jailani (2019) 

Likelrt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian akan dilaku lkan di Kantor Inspelktorat Kabulpateln Kampar yang 

telrleltak di Kellulrahan Langgini, Kelcamatan Bangkinang Kota, Kabu lpateln 

Kampar delkat delngan stadion selpak bola dan ju lga SMA. Dimullainya 

pelnellitian ini dijadwalkan pada janulari 2024. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti me lnggulnakan pelndelkatan ku lantitatif. 

Meltodel pelndelkatan ini digulnakan karelna pada hasil pelnellitian ini 

ditulnjulkkan delngan data yang belrulpa angka dan pelnjellasan analisis 

melnggulnakan statistik u lntu lk mellihat pelngarulh dari Motivasi, pe lmbelrian 

hadiah dan hu lkulman telrhadap Kinelrja Pelgawai.  

Melnulrult (Sugiyono, 2019) pelndelkatan ku lantitatif adalah pe lndelkatan 

pelnellitian u lntu lk melnelliti popu llasi dan sampe ll telrtelntu l delngan belrlandaskan 

pada filsafat positif. Je lnis pelnellitian yang dipakai pada pe lnellitian ini adalah 

pelnellitian Su lrvely. Melnulrult (Kusumastuti, Khoiron, & Achmadi, 2020) 

Pelnellitian Sulrvely melrulpakan pelnellitian yang dilaku lkan delngan intru lmeln 

pelnellitian yang digu lnakan adalah ku lisionelr. Kulisionelr adalah formu llir yang 

belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan telrkait delngan indikator pelnellitian yang tidak 

bolelh dimanipu llasi olelh pelnelliti dalam pellaksanaan su lrvely. 



54 

 

3.2.1. Data Primer 

Data primelr melngacul pada su lmbelr data yang selcara langsu lng 

melmbelrikan data kelpada individu l ataul badan yang belrtanggu lng 

jawab atas pelngulmpu llan data. Pe lngulmpu llan data dilaku lkan delngan 

stu ldi lapangan selcara langsu lng (Sugiyono, 2019). 

3.2.2. Data Sekunder 

Melnulrult (Sugiyono, 2019) Data selkulndelr belrkaitan de lngan 

informasi yang dipe lrolelh selcara tidak langsu lng, tidak langsu lng dari 

pelngu lmpu ll data, mellainkan mellaluli pelrantara selpelrti individu l ataul 

doku lmeln. 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Popullasi adalah pu lsat data yang belrisikan objelk dan su lbjelk yang 

akan ditelliti. Dalam pelnelntu lan popu llasi dipelrlulkan karakte lristik 

yang te llah ditelntu lkan olelh pelnelliti telrlelbih dahullul ulntulk nantinya 

akan dipe llajari olelh pelnelliti selbagai dasar pelngambilan kelsimpu llan. 

Popu llasi dalam pelnellitian ini be lrjulmlah 83 orang dan ini adalah 

julmlah kelsellulrulhan pelgawai kantor inspe lktorat kabu lpateln kampar.  

3.3.2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari ju lmlah karaktelristik yang ada di 

dalam su latu l popullasi. Sampe ll melrulpakan Selbagian data yang 

melwakili popu llasi ulntulk ditelliti dan julmlahnya telntu l lelbih seldikit 

daripada popu llasi. Cara pelngambilan sampe ll pada pelnellitian ini 
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delngan me lnggulnakan telknik simplel random sampling yaitu l delngan 

cara acak tanpa me lmpelrhatikan strata popu llasi telrselbult.  Ju lmlah 

sampell pada pelnellitian ini adalah 83 pelgawai. 

3.4. Pengumpulan Data 

Stratelgi pelngulmpu llan data yang dipakai pada pe lnellitian ini 

melnggulnakan meltodel selbagai belrikult:  

3.4.1. Observasi  

Melnulrult (Firdaus, 2021) Obselrvasi melrulpakan su latu l prosels 

dalam Telknik pelngulmpu llan data delngan cara me llakulkan 

pelngamatan te lrkait delngan pelnellitia telntang pelrilakul manulsia, 

geljala-geljala alam, prosels kelrja delngan relspondeln yang ju lmlahnya 

tidak te lrlalu l belsar. Pada pelnellitian ini pe lnelliti mellakulkan obselrvasi 

pada saat mellakulkan Praktelk Kelrja Lapangan. 

3.4.2. Wawancara 

Wawancara adalah kelgiatan dialog tanya jawab yang dilaku lkan 

ulntu lk melmpelrolelh informasi telrkait data yang dibu ltulhkan ole lh 

pelnelliti. Dalam pelnellitian ini pe lnelliti melwawancarai salah se lorang 

pelgawai bagian u lmulm pada kantor inspelktorat kabu lpateln Kampar. 

3.4.3. Kuisioner (Angket) 

Kulisionelr (angkelt) melrulpakan selpelrangkat pelrnyataan atau l 

pelrtanyaan te lrtullis yang dibe lrikan kelpada relspondeln ulntu lk 

melngu lmpu llkan data. Kulisionelr adalah pelrangkat pelndulku lng yang 

sangat pelnting dalam kelgiatan pelnellitian. Dalam pe lnellitian ini 
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pelnelliti akan me lnggulnakan ku lisionelr u lntu lk diselbarkan kelpada 

relspondeln yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Melnulrult (Sugiyono, 2019) instrulmeln pelnellitian alat yang digu lnakan 

ulntu lk melngu lkulr variabell pelnellitian. Delngan kata lain instrulmeln pelnellitian 

digu lnakan ulntu lk melnelliti felnomelna yang te lrjadi dan seldang diamati. Dalam 

pelnellitian ini u lntu lk melngulkulr variabell delngan melnggulnaka skala like lrt atau l 

skala nilai 1 sampai 5. Melnulrult (Sugiyono, 2019) dalam instrulmeln pelnellitian 

yang melnggu lnakan skala likelrt jawaban yang dibe lrikan pada se ltiap itelm 

melmiliki tingkatan dari ne lgatif hinggga positif dan dapat diartikan de lngan 

pelnilaian selpelrti belrikult: 

 Tabel 3. 1 Skala Nilai 

3.6. Analisis Data 

Melnulrult (Silaen, 2018) Analisis data me lmelrlulkan katelgorisasi dan 

pelngellompokan data yang be llulm diprosels, selrta manipullasi dan konsolidasi 

data ulntu lk me lncapai tu ljulan pelnellitian dan me lngulji hipotelsis. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodologi pelngulmpu llan data selbagai belrikult: 

3.6.1. Deskriptif Kuantitatif 

Melnulrult (Sugiyono, 2019) Statistik delskriptif melncaku lp telknik 

statistik yang me lnganalisis data de lngan melnyajikan gambaran 

JAWABAN SKOR 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltuljul (S) 4 

Neltral (N) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Sangat Tidak Se ltuljul (STS) 1 
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melnyellulrulh dan informatif se lcara visu lal dari data yang 

diku lmpu llkan, tanpa belrmaksuld melnarik kelsimpu llan ataul melmbu lat 

gelnelralisasi. 

Analisis delskriptif melmelrlulkan pelnyajian data de lngan 

melnggu lnakan alat bantu l visu lal selpelrti, tabell, grafik, dan diagram. 

Sellain itu l, dipelrhitulngkan matrik statistik se lpelrti nilai rata-rata, 

telrtinggi dan te lrelndah. Analisis ini dilakulkan delngan tingkat 

kelpelntingan yang minimal dan tanpa margin ke lsalahan apa pu ln, 

karelna tu ljulannya bulkan ulntu lk melmpelrolelh kelsimpullan melnyellulrulh. 

3.7. Uji Kualitas Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Ulntu lk melngeltahuli kelvalidan data ku lisionelr yang tellah pelnelliti 

selbar, maka haru ls dilaku lkan u lji validitas telrhadap bu ltir-bultir 

kulisionelr. Melnulrult (Gunawan, 2020) ulji validitas dihitulng delngan 

melnggu lnakan rulmuls produ lct momelnt ulntu lk melngeltahuli hu lbulngan 

antara masing-masing pelrnyataan delngan skor total. Pada pe lnellitian 

ini u lji validitas dihitulng mellalu li pelrbandingan r tabell delngan r 

hitulng. Bisa julga delngan melnggu lnakan nilai signifikansi pada u lji 

SPSS de lngan kritelria selbagai belrikult:  

“data dinyatakan valid apabila  r hitu lng > r tabell atau l nilai 

signifikansi < 0,05, data dinyatakan tidak valid apabila r hitu lng < r 

tabell ataul nilai signifikansi > 0,05”. 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas digu lnakan u lntu lk melngulji pelrnyataan-pelrnyataan 

yang me lnjadi instrulmeln relliabell ataul tidak. Delngan kata lain 

instrulmeln yang digu lnakan akan me lnghasilkan data yang konsiste ln 

ataul tidak. Ulji relliabell delngan melnggulnakan u lji cornbach alpha 

delngan hasil selbagai belrikult : 

“variabell dinyatakan konsiste ln ataul relliabell jika hasil cornbach 

alpha >0,6, variabell dinayatakan tidak konsiste ln ataul relliabell jika 

hasil cornbach alpha <0,6”. 

3.8. Uji Asumsi Klasik 

Ulji asu lmsi klasik adalah u lji yang digu lnakan u lntu lk mellihat variabe ll 

pelnellitian de lngan melnggulnakan modell relgrelsi melnghasilakna data yang 

konsisteln, dan aku lrat. Ulji asulmsi klasik ada belbelelrapa macam selpelrti belrikult: 

3.8.1. Uji Normalitas 

Melnulrult (Purnomo, 2016) ulji normalitas digu lnakan u lntu lk 

melngu lji data yang digu lnakan te lrdistribulsi selcara normal atau l tidak. 

Dalam pelnellitian ini u lji normalitas digu lnakan delngan melnggu lnakan 

meltodel Kolmogorov Smirnov delngan kritelria selbagai belriku lt: 

“jika nilai signifikansi <0,05 maka data tidak te lrdistribu lsi 

delngan normal, jika nilai signifikansi >0,05 maka data te lrdistribu lsi 

delngan normal.” 
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3.8.2. Uji Multikolinearitas 

Melnulrult (Gunawan, 2020) ulji mulltikolelnaritas digu lnakan u lntu lk 

melngu lji korellasi antar variabell indelpelndeln yang ada di dalam 

pelnellitian. Jika tidak te lrdapat korellasi antar variabell maka mode ll 

relgrelsi yang digu lnakan baik. Be lrikult adalah kritelria u lntu lk ulji 

mulltikolinelaritas: 

“Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10,00 artinya ada 

korellasi antar variabell di dalam model regresi, Jika nilai tolerance > 

0,10 atau VIF < 10,00 artinya tidak ada kore llasi antar variabe ll di 

dalam model regresi”. 

3.8.3. Uji Heterokedastisitas 

Melnulrult (Gunawan, 2020) ulji heltelrokeldastisitas digu lnakan 

ulntu lk mellihat data yang digu lnakan dalam pelnellitian me lmiliki 

pelrsamaan varian atau l tidak. Belrikult adalah krite lria u lji 

heltelrokeldastisitas: 

“Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada ge ljala kelsamaan 

dalam data yang digu lnakan, jika nilai signifikansi <0,05 maka ada 

geljala kelsamaan didalam data yang digu lnakan”. 

3.9. Analisis Regresi Linear Berganda 

Melnulrult (Gunawan, 2020) ulntu lk melngulji kelbelnaran hipotelsisi pelnellitian 

maka dilaku lkan relgrelsi linelar belrganda delngan tu ljulan ulntu lk mellihat se lbelrapa 

belsar pelngarulh variabell belbas (X) telrhadap variabell telrikat (Y) delngan ru lmuls 

selbagai belriku lt: 
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Y=a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + bnXn 

Dimana: 

Y= Variabell Telrikat 

X1, X2, X3, Xn= Variabell Belbas Pelrtama, Keldula, Keltiga, dan 

seltelru lsnya 

a= Konstanta 

b1, b2, b3= Koefisien 

3.10. Uji Hipotesis 

3.10.1. Uji T (Parsial) 

Melnulrult (Gunawan, 2020) ulji T digu lnakan ulntu lk me lngulji 

hipotelsis yang digu lnakan dalam pelnellitian selcara parsial de lngan 

kritelria selbagai belrikult: 

“jika nilai signifikansi <0,05 maka te lrdapat pelngarulh antara 

variabell belbas telrhadap variabe ll telrikat selcara parsial, jika nilai 

signifikansi >0,05 maka tidak te lrdapat pelngaru lh antara variabe ll 

belbas te lrhadap variabell telrikat”. 

3.10.2. Uji F (Simultan) 

Melnulrult (Gunawan, 2020) ulji F dgulnakan ulntu lk me llihat 

pelngarulh antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln 

selcara simulltan. Belrikult kritelria u lji f: 

“jika nilai signifikansi >0.05 maka tidak te lrdapat pelngarulh 

antara variabe ll belbas telrhadap variabell telrikat selcara simu lltan, jika 
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nilai signifikansi <0,05 maka te lrdapat pelngaru lh antara variabe ll 

belbas te lrhadap variabell telrikat”. 

3.10.3. Uji Koefisien Determinasi 

Melnulrult Sirelgar dalam (Gunawan, 2020) ulji koelfisieln 

deltelrminasi adalah u lji yang dilaku lkan ulntu lk mellihat kontribu lsi yang 

dibelrikan olelh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Nilai u lji ini me lmiliki relntang antara 0-1 (0<r2<1). Jika r2 selmakin 

melndelkati nilai 1 belrarti variabell indelpelndeln selcara hampi lr 

kelsellulrulhan melmiliki informasi data yang dibu ltulhkan u lntu lk me lngulji 

variabell delpelndeln. Belrikult adalah cara pelrhitulngan ulji koelfisieln 

deltelrminasi: 

Kd = r2 x 100% 

Kd = Koelfisieln Deltelrminasi 

R2 = Koelfisieln Korellasi
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sejarah Inspektorat Kabupaten Kampar 

Inspektorat Kabupaten Kampar dibentuk berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi 

Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Kampar 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2012 tanggal 

18 Juni 2012 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Kampar dan Peraturan Bupati Kampar  Nomor 54 tahun 2012 

tanggal 2 Oktober 2012 Tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural di 

Lingkungan Inspektorat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Kampar. Inspektorat Kabupaten memiliki tugas pokok dan 

fungsi  yaitu membantu Bupati Kampar dalam melaksanakan dan 

menentukan kebijakan di bidang pengawasan terhadap urusan-urusan 

pemerintahan di kabupaten Kampar, pemerintah kecamatan, termasuk 

pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa atau 

kelurahan. Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar terletak di Jl. Pramuka 

Kelurahan Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 

Pemerintah Daerah, pemerintah diberikan hak dan wewenang untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan 

Masyarakat setempat berdasarkan aspirasi Masyarakat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Menurut pasal 10 ayat 1 Undang-Undang 
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Nomor 32 tahun 2004 diungkapkan pemerintah daerah meneyelenggarakan 

urusan pemerintah yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan 

pemerintah yang oleh undang-undang ini ditentukan menjadi urusan 

pemerintah. Dalam pasal 10 ayat 2 disebutkan dalam menyelenggarakan 

urusan pemerintah yang menjadi kewenangna daerah sebagaimana yang 

dimaksud pada ayat 1 pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-

luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah 

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

Berdasarkan undang-undang nomor 32 tahun 2004 pasal 14 ayat 1 

urusan wajib menjadi kewenangan pemerintah daerah untuk kabupaten/kota 

meliputi: 

1. Perencanaan dan pengendalian pembangunan; 

2. Pemanfaatan, dan pengawasan tata ruang; 

3. Penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat; 

4. Penyediaan sarana dan prasarana umum; 

5. Penanganan bidang kesehatan; 

6. Penyelenggaraan pendidikan; 

7. Penanggulangan nasalah social; 

8. Pelayanan bidang ketenaga kerja; 

9. Fasilitas pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah; 

10. Pengendalian lingkungan hidup; 

11. Pelayanan pertanahan; 

12. Pelayanan kependudukan, dan catatan sipil; 
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13. Pelayanan administrasi umum pemerintah Pelayanan administrasi 

penanaman modal; 

14. Penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya; dan 

15. Urusan wajib lainnya yang diamanatkan oleh peraturan perundang- 

undangan. 

4.2. Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan aktifitas organisasi diperlukan jenjang-jenjang 

tingkatan yang harus diisi oleh orang-orang tertentu yang sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar dan teratur. Berikut struktur organisasi yang ada di Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kampar: 

 
Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten 

Kampar 2021 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

4.2.1. Inspektur 

Inspektorat Daerah dipimpin oleh seorang inspektur yang 

memiliki tugas pokok dan fungsi untuk membantu bupati dalam 

menentukan kebijakan dan melaksanakan pengawasan terhadap 
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instasi pemerintah daerah mulai dari dinas-dinas, kecamatan, bahkan 

sampai ke tingkat desa. Dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya uraian tugas inspektur sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan; 

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan 

pengawasan lainnya; 

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan 

Bupati dan atau Gubernur sebagai wakil Pemerintahan Pusat; 

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 

e. Pelaksanan Koordinasi Pencegahan tindak pindana Korupsi; 

f. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;pengawasan 

Administrasi Inspektorat Daerah; dan  

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

4.2.2. Sekretariat 

Sekretariat kantor inspektorat dipimpin oleh seorang sekretaris 

yang bertugas membantu inspektru mneyelenggarakan kegiatan 

umum dan kepegawaian, perencanaan dan data, serta keuangan di 

lingkungan kerja kantor inspektorat, menyiapkan bahan koordinasi 

pengawasan dan memberikan pelayanan administratif dan fungsional 
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ke seluruh unsur lingkungan kerja kantor inspektorat. Uraian tugas 

sekretariat kantor inspektorat sebagai berikut: 

a. Penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan kesekretariatan; 

b. Penyusunan rencana kerja teknis dan operasional kesekretariat; 

c. Penyelenggaraan administrasi umum dan rumah tangga; 

d. Penyelenggaraan perencanaan dan penganggaran; 

e. Penyelenggaraan pengelolaan perlengkapan dan administrasi aset; 

f. Penyelenggaraan administrasi kepegawaian; 

g. Penyelenggaraan administrasi keuangan; 

h. Penyelenggaraan administrasi pelaporan; 

i. Penyelenggaraan fasilitas, koordinasi dan hubungan kerja dengan 

perangkat kerja terkait; 

j. Penyelenggaraan pemantauan, pengawasan dan evaluasi serta 

pelaporan administrasi umum, kepegawaian, keuangan 

perlengkapan, perencanaan dan penganggaran, hubungan kerja di 

bidang administrasi dengan perangkat daerah terkait; dan  

k. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Inspektur terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

4.2.3. Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan 

Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan dipimpin oleh 

seorang Kepala Sub Bagian (Kasubag) yang memiliki tugas pokok 

melaksanakan kegiatan bidang umum, kepegawaian dan keuangan. 
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Uraian tugas pada Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan 

sebagai berikut: 

a. pelaksanaan administrasi kepegawaian; 

b. pelaksanaan tata usaha dan pembinaan tata usaha Inspektorat; 

c. pelaksanaan urusan perlengkapan; 

d. pelaksanaan urusan rumah tangga; 

e. pelaksanaan anggaran dan penyiapan bahan tanggapan atas 

laporan pemeriksaan keuangan; 

f. pelaksanaan perbendaharaan; dan 

g. pelaksanaan verifiksi, akuntansi dan pelaporan keuangan. 

4.2.4. Sub Bagian Perencanaan 

Sub Bagian Perencanaan dipimpin oleh seorang Kepala Sub 

Bagian yang memiliki tugas pokok untuk menyiapkan bahan 

penyusunan dan pengendalian rencana atau program kerja 

pengawasan, menghimpun dan menyiapkan rancangan peraturan 

perundang-undangan, dokumentasi dan pengolahan data 

pengawasan. Uraian tugas Sub Bagian Perencanaan sebagai berikut: 

a. Pengkoordinasian penyiapan rencana program dan anggaran 

Inspektorat Daerah; 

b. Pengkoordinasian penyiapan rencana program kerja pengawasan; 

c. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta 

pengelolaan dokumentasi hukum; 
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d. Koordinasi dan kerja sama pengawasan dengan APIP lainnya dan 

Aparat Penegak Hukum; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Sekretaris terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

4.2.5. Sub Bagian Analisis dan Evaluasi 

Sub bagian Analisis dan Evaluasi dipimpin oleh seorang Kepala 

Sub Bagian yang memiliki tugas pokok melaksanakan administrasi, 

investarisasi, analisis, evaluasi serta pendokumentasian 

pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan. Uraian tugas Sub 

Bagian Analisis dan Evaluasi sebagai berikut: 

a. Penginventarisasian hasil pengawasan; 

b. Koordinasi evaluasi laporan hasil pengawasan; 

c. Penyusunan laporan dan pendokumentasian hasil analisis dan 

evaluasi pengawasan; 

d. Pendokumentasian hasil pemutakhiran tindak lanjut hasil 

pengawasan; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Sekretaris terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

4.2.6. Inspektur Pembantu 

Inspektur Pembantu pada kantor inspektorat terbagi menjadi 

lima bagian yaitu Inspektur Pembantu I,II,III,IV, dan V. Inspektur 

Pembantu mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan 

pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan 
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urusan pemerintahan Daerah pada Perangkat Daerah. Uraian tugas 

Inspektur Pembantu I,II,III, dan IV sebagai berikut: 

a. Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan 

pengawasan terhadap perangkat daerah; 

b. Perancaan program pembinaan dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional 

penyelenggaraan urusan pemerintah daerah; 

d. Pengawasan keuangan dan kinerja perangkat daerah; 

e. Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan 

daerah yang meliputi bidang tugas dan perangkat daerah; 

f. Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan 

penyelenggaraan urusan pemerintah daerah; 

g. Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan aparat pengawas 

internal pemerintah lainnya; 

h. Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan; 

i. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan 

inspektur; dan 

j. Penyusunan laporan hasil pengawasan 

  Inspektur Pembantu V memiliki uraian tugas sebagai berikut: 

a. Penyiapan kebijakan, rencana dan program pengawasan; 

b. Pelaksanaan investigasi bersumber dari pengaduan, media 

informasi, hasil analisis pengembangan audit serta hasil audit dan 
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penilaian yang memerlukan investigasi dugaan penyimpangan 

dan penyalahgunaan wewenang yang diterima dari inspektur 

pembantu I, II, III, dan IV; 

c. Pelaksanaan analisis Resume kegiatan investigasi dan alat bukti; 

d. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka kegiatan 

investigasi;pelaksanaan kegiatan pemaparan internal dan 

eksternal hasil investigasi pelimpahan serta monitoring hasil 

investigasi yang berindikasi tindak pidana ke instansi penegak 

hukum yang berwenang; 

e. Pemberian keterangan ahli di persidangan; 

f. Pelaksanaan koordinasi investigasi dengan Aparat Pengawasan 

Fungsional Pemerintah, Instansi berwenang dan Instansi di 

lingkungan Pemerintah Daerah; 

g. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi; 

h. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi; 

i. Penanganan pengaduan dan pelaksanaan kajian hukum;pembinaan 

teknis dan kendali mutu kegiatan investigasi; dan 

j. Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga/instansi 

pengawasan dan aparat penegak hukum terkait bidang 

pencegahan dan investigasi. 
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4.2.7. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari tenaga fungsional 

auditor dan Jabatan Fungsional Pejabat Pengawas Urusan 

Pemerintahan Daerah (JFP2UPD). 

Fungsional auditor mempunyai tugas sebagai berikut: 

a. Melakukan review laporan keuangan; 

b. Melakukan audit keuangan dan asset dalam rangka 

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan di daerah; 

c. Melaporkan pelaksanaan tugas, baik lisan maupun tertulis 

sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan 

kepada Inspektur; 

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati dan 

Inspektur. 

Jabatan Fungsional Pejabat Pengawas Urusan Pemerintahan 

Daerah (JFP2UPD) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan 

terhadap urusan pemerintahan daerah dan kasus-kasus khusus dalam 

penyelenggaraan, kesejahteraan sosial dan kemasyarakatan dan 

Pembangunan. 

4.3. Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Kampar 

Pemerintah Kabupaten Kampar telah menetapkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) berdasarkan visi yang 

ingin diwujudkan dalam lima tahun ke depan yaitu “Terwujudnya 

Kabupaten Kampar sebagai Wilayah Industri dan Pertanian yang 
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Maju dengan Masyarakat yang Religius, Beradat, Berbudaya dan 

Sejahtera”. 

Untuk mewujudkan visi tersebut harus dijabarkan lebih lanjut ke dalam 

misi yang menjadi tanggung jawab seluruh stakeholder, termasuk 

Inspektorat Kabupaten Kampar. Dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kampar Tahun 2017-2022 guna 

mewujudkan visi tersebut ditetapkan enam misi yaitu: 

a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang Handal dan Profesional; 

b. Mengembangkan Pertanian yang Modern dan Meningkatkan Kualitas 

Lingkungan Hidup; 

c. Membangun Infrastruktur Kabupaten Kampar yang berkualitas dan 

Proporsional; 

d. Menciptakan Iklim Usaha yang Kondusif; 

e. Mengembangkan Kawasan Pariwisata dan Industri Pengolahan yang 

Maju; dan 

f. Memperkuat Citra Kampar sebagai Serambi Mekkah Riau yang Religius, 

Beradat, dan Berbudaya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pemberian 

hadiah, dan hukuman terhadap kinerja pegawai pada kantor inspektorat 

kabupaten kampar. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada kantor 

inspektorat kabupaten Kampar dengan nilai sig. 0,035 < 0,05 yang berarti 

variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori David Mc Cle lelland dalam 

(Hasibuan, 2016) belrdasarkan pada te lori motivasinya produ lktivitas 

pelgawai dapat dite lntu lkan delngan adanya “viru ls melntal” yang ada didalam 

diri pelgawai selhingga melndorong pelgawai u lntu lk melmpelrolelh prelsasti 

selmaksimal mu lngkin. Didukung dalam penelitian Putri Novita (2021) 

berdasarkan hasil penelitian tersebut motivasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai Basarnas Kota Pekanbaru. 

2. Pemberian Hadiah (reward) (X2) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) kantor inspektorat kabupaten kampar dengan nilai sig. 

0,002 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan te lori maslow 

diu lngkapkan bahwa manu lsia melmiliki kelbultulhan pelnghargaan di dalam 

dirinya selpelrti kelbultulhan prelstasi, otonomi dan harga diri dan ju lga 

pelngarulh dari lu lar selpelrti pelngaku lan, pelrhatian, dan ju lga statu ls 

telrpandang selhingga manu lsia akan me llakulkan pelkelrjaan yang maksimal 
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ulntu lk melraih atau l melmpelrtahankan pelngakulan dari orang lain. Didukung 

dengan penelitian Muhammad Zakariah (2021) berdasarkan hasil 

penelitian tersebut pemberian hadiah (reward) berpengaruh parsial 

terhadap kinerja pada pegawai pengadilan agama sungguminasa. 

3. Pemberian Hukuman (punishment) (X3) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada kantor inspektorat kabupaten kampar 

dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fahmi, 

2017) mengungkapkan bahwa adalah sanksi yang diterima oleh seorang 

pegawai karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. Setiap 

pekerjaan yang dibebankan pada seorang pegawai adalah sesuai dengan 

ketentuan yang ditegaskan diawal sekali ketika pegawai tersebut bekerja di 

perusahaan tersebut, terutama pada saat pegawai tersebut menandatangani 

perjanjian kesanggupan untuk bersedia bekerja sesuai dengan perintah dari 

surat keputusan yang digariskan tersebut. Didukung dengan penelitan 

Hasman (2018) berdasarkan pada hasil penelitian tersebut pemberian 

hukuman (punishment) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai DISDUKCAPIL Kab. Enrekang. 

4. Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) dan hukuman (punishment) 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada kantor 

inspektorat kabupaten kampar dengan hasil uji F 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Susandi (2021), Firda Infitahul M 

(2023), dan A. Murniati (2022) berdasarkan pada hasil penelitian tersebut 
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Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) dan hukuman (punishment) 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). 

6.2. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan Kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar untuk dapat 

meningkatkan program pemberian hadiah kepada pegawai dengan cara 

yang lebih kreatif karena berdasarkan data pemberian hadiah bagi pegawai 

hanya mendapatkan plakat penghargaan saja dan juga untuk lebih 

meningkatkan lagi motivasi pegawai untuk mendorong kinerja menjadi 

lebih baik dan lebih baik lagi untuk kedepannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang belum diteliti sehingga dapat diketahui 

variabel mana yang pengaruh mana yang lebih kuat dan menghasilkan 

penelitian yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 

Kepada 

Bapak/Ibu Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar 

Di 

 Bangkinang 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan Hormat 

Dalam rangka menyelesaikan penelitian untuk skripsi saya pada Kantor 

Inspektorat Kabupaten Kampar dengan Judul Pengaruh Motivasi, Pemberian 

Hadiah (Reward) Dan Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar, saya mohon kepada Bapak/Ibu 

untuk menjawab beberapa kuisioner yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu 

diharap objektif, data dan identitas Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya. Atas 

perhatian dan Kerjasama Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih 

Wassalamualaikum, wr.wb 

        Hormat Saya 

 

 

 

             Efi Nurpita 

        NIM.12070120784 
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A. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan benar 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat sebelum anda 

memulai untuk menjawabnya 

3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang 

pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan anda 

B. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jabatan   : 

3. Jenis Kelamin  :  Pria    Wanita 

4. Pendidikan Terakhir : SD    SMP       SMA 

D3    S1       S2 

5. Usia   : …………. 

C. Kriteria Penilaian 

Berilah tanda checklist √ pada kolom yang sudah tersedia dengan pendapat 

anda 

1. Kinerja Pegawai (Y) 

NO Pernyataan Skor 

SS S N TS STS 

A. Kualitas 

1 Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 

diinstansi dapat saya capai dengan baik dan 

optimal 

     

2 Saya melaksanakan tugas dengan baik sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan 

     

B. Kuantitas 

3 Saya berusaha mencapai target kerja yang 

ditetapkan instansi 

     

4 Perbandingan antara jumlah pekerjaan yang 

selesai dengan waktu pengerjaan menjadi hal 

penting 

     

JAWABAN SKOR 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltuljul (S) 4 

Neltral (N) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 
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C. Ketepatan Waktu 

5 Seluruh pekerjaan yang selama ini saya 

kerjakan hasilnya sesuai dengan waktu yang 

telah direncanakan 

     

6 Waktu pekerjaan tugas selama ini lebih cepat 

dari sebelumnya 

     

D. Efektifitas 

7 Saya dapat bekerja sama dengan semua rekan 

kerja dan bertanggung jawab atas pekerjaan 

saya 

     

8 Saya mampu menentukan dan mengatur 

prioritas kerja secara baik dan efektif 

     

E. Kemandirian 

9 Saya merasa memiliki tanggung jawab atas 

pekerjaan saya. 

     

10 Saya dipercayakan oleh pimpinan untuk 

mengerjakan pekerjaan saya sendiri. 

     

 

1. Motivasi (X1) 

NO Pernyataan Skor 

STS TS N S SS 

A. Kebutuhan Fisiologis 

1 Saya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

hidup saya 

     

2 Instansi memberikan tempat istirahat yang 

nyaman pada saat jam istirahat kerja 

     

B. Kebutuhan Rasa Aman 

3 Kehidupan saya dan keluarga saya terjamin      

4 Instansi memberikan jaminan keamanan bagi 

saya dalam bentuk jaminan kecelakaan kerja 

     

C. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

5 Saya bekerja sesuai dengan harapan dan cita-

cita 

     

6 Saya memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga 

dapat menunjang peningkatan kerja 

     

D. Kebutuhan Pengakuan Diri 

7 Saya mendapatkan pengakuan dan ditempat 

bekerja 

     

8 Saya akan lebih bersemangat apabila diakui 

menjadi pegawai yang terbaik 

     

E. Kebutuhan Hubungan Sosial 

9 Saya tidak pernah mengeluh dan selalu 

semangat dalam bekerja 

     

10 Saya mampu bekerja sama dengan baik      
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NO Pernyataan Skor 

STS TS N S SS 

terhadap rekan kerja saya 

 

2. Pemberian Hadiah (Reward) 

NO Pernyataan Skor 

STS TS N S SS 

A. Gaji 

1 Saya menerima gaji yang sesuai dengan 

kontribusi saya selama bekerja 

     

2 Saya selalu menerima gaji tepat waktu      

B. Tunjangan 

3 Intensif yang saya terima saat ini sudah sangat 

memuaskan 

     

4 Saya mendapatkan jaminan sosial (asuransi 

kesehatan dll) selama saya bekerja 

     

C. Penghargaan 

5 Saya mendapatkan penghargaan apabila 

bekerja dengan baik 

     

6 Prestasi yang dicapai dapat menaikkan Jabatan      

D. Pujian 

7 Saya mendapat pujian dari atasan dan rekan 

kerja ketika berprestasi 

     

8 Pujian atas prestasi kerja dari atasan dan rekan 

kerja mendorong saya lebih giat bekerja 

     

E. Cuti 

9 Instansi memberikan jumlah hari libur sesuai 

dengan kontrak kerja 

     

10 Instansi memberikan fasilitas cuti (cuti 

tahunan, cuti melahirkan, gathering) 

     

3. Pemberian Hukuman (Punishment) 

NO Pernyataan Skor 

STS TS N S SS 

A. Usaha Meminimalisir Kesalahan yang Terjadi 

1 Saya mampu meminimalisir kesalahan yang 

akan terjadi dalam melaksanakan pekerjaan 

     

2 Saya disiplin melaksanakan pekerjaan yang 

sesuai dengan peraturan ditempat kerja 

     

B. Hukuman yang diberikan dengan adanya kejelasan 

3 Kebijakan penurunan dan pemotongan gaji 

kepada pegawai jika melanggar peraturan yang 

sudah ditetapkan instansi 

     

4 Kebijakan PHK akan diberikan kepada 

pegawai jika melanggar peraturan keras yang 
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sudah ditetapkan instansi dan perundang-

undangan 

C. Hukuman diberikan segera Setelah Bukti Adanya Pelanggaran 

5 Saya menerima teguran baik secara lisan 

maupun tertulis apabila melakukan kesalahan 

     

6 Saya menerima larangan dari tempat bekerja      

D. Adanya Hukuman yang Lebih Berat 

7 Pemberian surat peringatan kepada pegawai 

yang berbuat salah akan memberikan efek jera 

     

8 Instansi akan melakukan PHK bagi pegawai 

yang melakukan kesalahan yang sama 

berulang kali 
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Lampiran 2: Tabulasi Data 

Variabel Kinerja 

REKAPITULASI KUISIONER PENELITIAN PEGAWAI KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN 
KAMPAR 

Responde
n 

KINERJA PEGAWAI (Y) 
TOTA

L 
Y1.
1 

Y1.
2 

Y1.
3 

Y1.
4 

Y1.
5 

Y1.
6 

Y1.
7 

Y1.
8 

Y1.
9 

Y1.1
0 

1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

2 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 

3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 

5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 43 

6 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

7 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 43 

8 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 42 

9 5 5 4 5 3 4 3 2 5 5 41 

10 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 

11 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 46 

12 4 4 4 3 3 4 5 3 5 5 40 

13 5 4 4 5 4 4 4 3 5 5 43 

14 4 5 5 4 4 3 3 3 4 5 40 

15 4 4 5 4 4 3 2 5 5 5 41 

16 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 41 

17 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 43 

18 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

20 5 5 3 5 4 4 3 4 5 3 41 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

22 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 45 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

24 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

25 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

26 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

28 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

29 1 4 5 5 5 4 3 4 4 4 39 

30 5 4 5 5 3 5 5 3 4 5 44 

31 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45 

32 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

33 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 43 

34 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
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35 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 

36 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

38 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 43 

39 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 

40 4 3 4 5 5 5 3 5 4 3 41 

41 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

42 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

43 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 45 

44 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 

45 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

46 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 38 

47 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 43 

48 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

51 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 40 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

53 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 44 

54 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

55 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45 

56 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

57 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 38 

58 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 41 

59 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

60 5 4 5 4 5 4 5 3 3 4 42 

61 4 3 5 4 4 3 5 5 5 5 43 

62 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 46 

63 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 39 

64 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 44 

65 3 3 3 4 3 4 5 3 5 4 37 

66 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 46 

67 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 

68 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

69 3 5 4 5 4 3 5 5 4 4 42 

70 2 5 5 4 4 4 4 5 5 5 43 

71 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 44 

72 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 44 

73 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

74 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

75 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 44 

76 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 44 
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77 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

80 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

81 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 38 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

83 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

 

Variabel Motivasi 

REKAPITULASI KUISIONER PENELITIAN PEGAWAI KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN 
KAMPAR 

Responde
n 

MOTIVASI (X1) 
TOTA

L 
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.1
0 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 39 

6 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 46 

7 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 41 

8 5 5 5 5 5 3 4 4 2 4 42 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 41 

11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

12 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 39 

13 5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 42 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 45 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 45 

18 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 45 

19 4 4 4 4 1 2 4 4 4 5 36 

20 3 5 5 4 4 2 5 5 5 5 43 

21 4 4 5 5 5 5 2 3 1 3 37 

22 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 43 

23 5 5 4 4 3 4 4 4 2 1 36 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 4 3 4 4 5 5 2 3 4 39 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

27 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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29 4 3 3 3 4 4 5 5 3 4 38 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 3 3 2 3 4 5 5 40 

32 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

34 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 46 

35 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

36 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

37 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 40 

38 4 3 5 4 5 4 5 3 4 5 42 

39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 23 

40 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 41 

41 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

42 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 38 

43 5 5 5 3 3 4 4 3 4 4 40 

44 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 41 

45 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 45 

46 5 5 5 4 3 4 5 3 3 4 41 

47 5 4 3 4 4 3 4 3 5 4 39 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 5 5 5 4 3 2 4 4 3 2 37 

50 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 41 

51 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 39 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 35 

55 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

56 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 44 

57 4 5 5 5 4 3 4 4 1 4 39 

58 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

59 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

60 5 3 4 3 5 5 4 3 3 3 38 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

63 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

64 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 

65 2 4 5 5 4 3 4 4 5 5 41 

66 5 5 5 4 5 4 3 2 4 4 41 

67 4 4 4 3 5 2 4 5 5 5 41 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

70 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 45 
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71 4 3 3 2 4 5 5 5 4 4 39 

72 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 42 

73 5 4 3 3 3 4 5 5 4 5 41 

74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

76 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 45 

77 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 4 3 5 4 5 4 5 3 5 5 43 

80 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 41 

81 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 44 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

Variabel Pemberian Hadiah (Reward) 

REKAPITULASI KUISIONER PENELITIAN PEGAWAI KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN 
KAMPAR 

RESPONDE
N 

PEMBERIAN HADIAH (REWARD) (X2) 
TOTA

L 
X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.1
0 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 39 

5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 42 

6 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 41 

7 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

10 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46 

13 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 43 

14 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 44 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 43 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 41 
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23 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 44 

24 3 4 3 4 4 3 3 4 5 3 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 4 5 5 4 5 4 3 3 2 4 39 

28 5 4 5 5 4 5 3 4 2 3 40 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

31 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

32 4 5 5 5 4 3 4 5 5 3 43 

33 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 41 

34 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 47 

35 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 32 

36 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

37 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 44 

38 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 43 

41 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 40 

42 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 40 

43 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 43 

44 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

45 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47 5 3 4 4 5 5 4 3 5 4 42 

48 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 41 

49 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 42 

50 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

52 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 

53 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 41 

54 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 

55 4 3 5 4 5 2 4 5 5 4 41 

56 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

57 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 46 

58 4 4 4 4 3 4 5 5 2 3 38 

59 4 4 5 3 5 4 5 2 3 5 40 

60 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 44 

61 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 41 

62 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

63 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

64 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 36 
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65 4 5 3 3 2 4 5 5 5 5 41 

66 5 5 5 4 3 4 4 3 2 4 39 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 45 

69 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46 

70 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 44 

71 4 5 5 4 5 4 3 5 2 4 41 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

73 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 44 

74 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 43 

75 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 47 

76 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 46 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 3 2 2 2 4 5 5 4 3 34 

79 4 5 3 5 2 4 3 4 3 2 35 

80 5 5 5 5 3 4 4 2 4 4 41 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 44 

83 5 4 5 3 5 4 5 4 2 1 38 

 

Variabel Pemberian Hukuman (Punishment) 

REKAPITULASI KUISIONER PENELITIAN PEGAWAI KANTOR 
INSPEKTORAT KABUPATEN KAMPAR 

RESPONDEN 

PEMBERIAN HUKUMAN (PUNISHMENT) 
(X3) TOTAL 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 5 5 4 4 4 3 4 5 34 

2 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

3 4 4 5 3 5 3 5 4 33 

4 3 3 3 2 3 3 3 2 22 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

6 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

7 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

8 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

9 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

10 3 4 4 5 3 4 4 4 31 

11 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 5 5 5 5 5 4 3 3 35 
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16 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

17 5 5 4 3 5 4 4 4 34 

18 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

19 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

20 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

21 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

22 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

23 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

24 4 4 5 3 3 5 5 5 34 

25 2 2 2 1 1 1 2 1 12 

26 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

31 3 2 3 2 2 3 2 3 20 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 3 4 3 4 4 2 1 4 25 

34 3 3 3 3 4 3 4 4 27 

35 4 4 4 4 3 3 4 3 29 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 4 4 4 5 5 4 3 4 33 

38 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

39 4 4 4 4 3 3 4 5 31 

40 5 4 5 3 4 4 3 5 33 

41 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

42 5 4 5 4 3 4 4 5 34 

43 4 4 4 3 4 4 5 4 32 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

45 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 1 2 2 1 2 2 3 3 16 

48 5 3 4 3 3 3 3 3 27 

49 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

50 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 4 5 3 3 3 3 4 4 29 

55 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

56 1 1 2 1 1 2 1 1 10 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 5 4 3 2 2 4 3 3 26 

60 4 3 3 2 2 4 3 4 25 

61 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

62 3 2 3 2 3 3 2 3 21 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 3 5 5 5 5 4 5 5 37 

66 4 3 4 4 5 4 4 4 32 

67 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

68 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

70 5 4 5 4 4 4 2 4 32 

71 5 5 3 5 3 4 4 3 32 

72 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

73 2 3 3 3 2 3 3 3 22 

74 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

75 4 2 3 3 3 4 4 4 27 

76 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78 3 4 3 4 3 4 5 4 30 

79 4 4 4 3 2 4 4 1 26 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82 3 3 5 3 4 5 4 4 31 

83 5 5 5 4 3 4 3 4 33 
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Lampiran 3: Hasil Uji Kualitas Data  

Analisis Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 

X1.1 83 3 2 5 4,25 0,778 0,749 0,523 

X1.2 83 4 1 5 4,27 0,842 1,639 0,523 

X1.3 83 3 2 5 4,28 0,831 0,217 0,523 

X1.4 83 3 2 5 4,13 0,793 0,149 0,523 

X1.5 83 4 1 5 4,12 0,832 1,171 0,523 

X1.6 83 4 1 5 3,96 0,943 0,533 0,523 

X1.7 83 4 1 5 4,12 0,916 1,886 0,523 

X1.8 83 3 2 5 4,08 0,913 -0,215 0,523 

X1.9 83 4 1 5 4,08 1,002 1,649 0,523 

X1.10 83 4 1 5 4,20 0,823 2,182 0,523 

X2.1 83 3 2 5 4,24 0,709 -0,008 0,523 

X2.2 83 2 3 5 4,30 0,694 -0,824 0,523 

X2.3 83 3 2 5 4,27 0,782 0,104 0,523 

X2.4 83 3 2 5 4,20 0,745 -0,393 0,523 

X2.5 83 3 2 5 4,14 0,871 -0,578 0,523 

X2.6 83 3 2 5 4,24 0,709 -0,008 0,523 

X2.7 83 2 3 5 4,33 0,751 -0,965 0,523 

X2.8 83 3 2 5 4,18 0,799 -0,295 0,523 

X2.9 83 3 2 5 4,10 0,958 -0,349 0,523 

X2.10 83 4 1 5 4,13 0,838 1,129 0,523 

X3.1 83 4 1 5 4,18 1,026 1,580 0,523 

X3.2 83 4 1 5 4,07 1,022 0,665 0,523 

X3.3 83 4 1 5 4,07 0,921 0,362 0,523 

X3.4 83 4 1 5 3,90 1,111 0,365 0,523 

X3.5 83 4 1 5 3,92 1,107 -0,011 0,523 

X3.6 83 4 1 5 4,05 0,961 1,017 0,523 

X3.7 83 4 1 5 3,93 1,010 0,944 0,523 

X3.8 83 4 1 5 4,02 1,024 1,615 0,523 

Y.1 83 4 1 5 4,24 0,742 3,812 0,523 

Y.2 83 2 3 5 4,29 0,615 -0,592 0,523 

Y.3 83 2 3 5 4,25 0,581 -0,420 0,523 

Y.4 83 2 3 5 4,18 0,608 -0,386 0,523 

Y.5 83 2 3 5 4,14 0,646 -0,598 0,523 

Y.6 83 2 3 5 4,08 0,609 -0,256 0,523 
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Y.7 83 3 2 5 4,16 0,707 -0,127 0,523 

Y.8 83 3 2 5 4,22 0,645 0,663 0,523 

Y.9 83 2 3 5 4,46 0,525 -1,425 0,523 

Y.10 83 2 3 5 4,34 0,610 -0,627 0,523 

Valid N 
(listwise) 

83               

 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Motivasi 

  

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

X1.

10 

Total_

X1 

X1.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .473
** 

.305
** 

.241
* 

.291
** 

.262
* 

0,21

3 

0,19

3 

.238
* 

0,14

7 

.517** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,00

0 

0,00

5 

0,02

8 

0,00

8 

0,01

7 

0,05

3 

0,08

1 

0,03

0 

0,18

6 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.2 Pearson 

Correlati

on 

.473
** 

1 .643
** 

.458
** 

.302
** 

0,10

4 

.290
** 

.399
** 

.305
** 

.220
* 

.653** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

6 

0,34

8 

0,00

8 

0,00

0 

0,00

5 

0,04

6 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.3 Pearson 

Correlati

on 

.305
** 

.643
** 

1 .591
** 

.463
** 

0,07

5 

.276
* 

.242
* 

.308
** 

.255
* 

.642** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

5 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,49

9 

0,01

2 

0,02

8 

0,00

5 

0,02

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.4 Pearson 

Correlati

on 

.241
* 

.458
** 

.591
** 

1 .456
** 

.284
** 

.246
* 

0,18

6 

0,17

0 

.220
* 

.592** 

Sig. (2-

tailed) 

0,02

8 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

9 

0,02

5 

0,09

1 

0,12

5 

0,04

6 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.5 Pearson 

Correlati

on 

.291
** 

.302
** 

.463
** 

.456
** 

1 .519
** 

.445
** 

.275
* 

.236
* 

.231
* 

.664** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

8 

0,00

6 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,01

2 

0,03

2 

0,03

6 

0,000 
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N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.6 Pearson 

Correlati

on 

.262
* 

0,10

4 

0,07

5 

.284
** 

.519
** 

1 .513
** 

.386
** 

0,15

8 

0,13

5 

.558** 

Sig. (2-

tailed) 

0,01

7 

0,34

8 

0,49

9 

0,00

9 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,15

3 

0,22

2 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.7 Pearson 

Correlati

on 

0,21

3 

.290
** 

.276
* 

.246
* 

.445
** 

.513
** 

1 .629
** 

.454
** 

.420
** 

.731** 

Sig. (2-

tailed) 

0,05

3 

0,00

8 

0,01

2 

0,02

5 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.8 Pearson 

Correlati

on 

0,19

3 

.399
** 

.242
* 

0,18

6 

.275
* 

.386
** 

.629
** 

1 .538
** 

.399
** 

.693** 

Sig. (2-

tailed) 

0,08

1 

0,00

0 

0,02

8 

0,09

1 

0,01

2 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.9 Pearson 

Correlati

on 

.238
* 

.305
** 

.308
** 

0,17

0 

.236
* 

0,15

8 

.454
** 

.538
** 

1 .600
** 

.654** 

Sig. (2-

tailed) 

0,03

0 

0,00

5 

0,00

5 

0,12

5 

0,03

2 

0,15

3 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X1.10 Pearson 

Correlati

on 

0,14

7 

.220
* 

.255
* 

.220
* 

.231
* 

0,13

5 

.420
** 

.399
** 

.600
** 

1 .581** 

Sig. (2-

tailed) 

0,18

6 

0,04

6 

0,02

0 

0,04

6 

0,03

6 

0,22

2 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total_

X1 

Pearson 

Correlati

on 

.517
** 

.653
** 

.642
** 

.592
** 

.664
** 

.558
** 

.731
** 

.693
** 

.654
** 

.581
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Variabel Pemberian Hadiah (Reward) 
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Correlations 

  

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X2.

6 

X2.

7 

X2.

8 

X2.

9 

X2.

10 

Total_

X2 

X2.1 Pearson 

Correlati

on 

1 .421
** 

.499
** 

.298
** 

.298
** 

.320
** 

.218
* 

-

0,03

5 

0,18

1 

0,17

2 

.543** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

6 

0,00

6 

0,00

3 

0,04

8 

0,75

5 

0,10

2 

0,12

1 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.2 Pearson 

Correlati

on 

.421
** 

1 .413
** 

.375
** 

0,12

9 

.223
* 

0,18

4 

0,16

5 

0,17

6 

0,20

3 

.526** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,24

6 

0,04

3 

0,09

6 

0,13

7 

0,11

1 

0,06

5 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.3 Pearson 

Correlati

on 

.499
** 

.413
** 

1 .324
** 

.534
** 

.257
* 

.225
* 

0,07

9 

0,16

1 

.318
** 

.631** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

3 

0,00

0 

0,01

9 

0,04

1 

0,48

0 

0,14

6 

0,00

3 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.4 Pearson 

Correlati

on 

.298
** 

.375
** 

.324
** 

1 .292
** 

.367
** 

0,07

6 

0,14

2 

.263
* 

0,15

1 

.539** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

6 

0,00

0 

0,00

3 

  0,00

7 

0,00

1 

0,49

7 

0,20

0 

0,01

7 

0,17

2 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.5 Pearson 

Correlati

on 

.298
** 

0,12

9 

.534
** 

.292
** 

1 .279
* 

.356
** 

0,08

5 

.231
* 

.308
** 

.600** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

6 

0,24

6 

0,00

0 

0,00

7 

  0,01

1 

0,00

1 

0,44

7 

0,03

5 

0,00

5 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.6 Pearson 

Correlati

on 

.320
** 

.223
* 

.257
* 

.367
** 

.279
* 

1 .539
** 

.332
** 

.325
** 

.418
** 

.668** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

3 

0,04

3 

0,01

9 

0,00

1 

0,01

1 

  0,00

0 

0,00

2 

0,00

3 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.7 Pearson 

Correlati

.218
* 

0,18

4 

.225
* 

0,07

6 

.356
** 

.539
** 

1 .430
** 

.431
** 

.415
** 

.652** 
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on 

Sig. (2-

tailed) 

0,04

8 

0,09

6 

0,04

1 

0,49

7 

0,00

1 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.8 Pearson 

Correlati

on 

-

0,03

5 

0,16

5 

0,07

9 

0,14

2 

0,08

5 

.332
** 

.430
** 

1 .391
** 

.237
* 

.481** 

Sig. (2-

tailed) 

0,75

5 

0,13

7 

0,48

0 

0,20

0 

0,44

7 

0,00

2 

0,00

0 

  0,00

0 

0,03

1 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.9 Pearson 

Correlati

on 

0,18

1 

0,17

6 

0,16

1 

.263
* 

.231
* 

.325
** 

.431
** 

.391
** 

1 .592
** 

.658** 

Sig. (2-

tailed) 

0,10

2 

0,11

1 

0,14

6 

0,01

7 

0,03

5 

0,00

3 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X2.10 Pearson 

Correlati

on 

0,17

2 

0,20

3 

.318
** 

0,15

1 

.308
** 

.418
** 

.415
** 

.237
* 

.592
** 

1 .659** 

Sig. (2-

tailed) 

0,12

1 

0,06

5 

0,00

3 

0,17

2 

0,00

5 

0,00

0 

0,00

0 

0,03

1 

0,00

0 

  0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total_

X2 

Pearson 

Correlati

on 

.543
** 

.526
** 

.631
** 

.539
** 

.600
** 

.668
** 

.652
** 

.481
** 

.658
** 

.659
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Variabel Pemberian Hukuman (Punishment) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

Total_X

3 

X3.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .767*

* 

.735*

* 

.657*

* 

.658*

* 

.745*

* 

.566*

* 

.646*

* 

.833** 

Sig. (2-   0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
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tailed) 0 0 0 0 0 0 0 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.2 Pearson 

Correlatio

n 

.767*

* 

1 .759*

* 

.823*

* 

.728*

* 

.717*

* 

.691*

* 

.698*

* 

.894** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.3 Pearson 

Correlatio

n 

.735*

* 

.759*

* 

1 .734*

* 

.760*

* 

.781*

* 

.688*

* 

.735*

* 

.890** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.4 Pearson 

Correlatio

n 

.657*

* 

.823*

* 

.734*

* 

1 .777*

* 

.712*

* 

.657*

* 

.688*

* 

.878** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.5 Pearson 

Correlatio

n 

.658*

* 

.728*

* 

.760*

* 

.777*

* 

1 .692*

* 

.649*

* 

.755*

* 

.873** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.6 Pearson 

Correlatio

n 

.745*

* 

.717*

* 

.781*

* 

.712*

* 

.692*

* 

1 .745*

* 

.717*

* 

.879** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.7 Pearson 

Correlatio

n 

.566*

* 

.691*

* 

.688*

* 

.657*

* 

.649*

* 

.745*

* 

1 .698*

* 

.820** 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,00

0 

0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

X3.8 Pearson 

Correlatio

n 

.646*

* 

.698*

* 

.735*

* 

.688*

* 

.755*

* 

.717*

* 

.698*

* 

1 .858** 
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Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Total_X

3 

Pearson 

Correlatio

n 

.833*

* 

.894*

* 

.890*

* 

.878*

* 

.873*

* 

.879*

* 

.820*

* 

.858*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

0,00

0 

  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel Kinerja 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

Total_

Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .326** 0,083 0,119 -

0,048 

0,11

6 

0,113 -0,111 0,12

0 

0,168 .505** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,003 0,455 0,286 0,666 0,29

5 

0,308 0,320 0,27

9 

0,128 0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.326** 1 0,202 .315** 0,047 0,12

9 

-

0,077 

0,055 0,11

4 

.257* .582** 

Sig. (2-

tailed) 

0,003   0,067 0,004 0,674 0,24

4 

0,487 0,620 0,30

6 

0,019 0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.3 Pearson 

Correlation 

0,083 0,202 1 -

0,027 

-

0,001 

-

0,06

1 

0,021 0,112 0,05

5 

0,203 .377** 

Sig. (2-

tailed) 

0,455 0,067   0,805 0,992 0,58

4 

0,850 0,313 0,61

9 

0,065 0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.4 Pearson 

Correlation 

0,119 .315** -

0,027 

1 -

0,067 

0,02

4 

-

0,067 

-

0,039 

-

.224
* 

0,130 .290** 

Sig. (2-

tailed) 

0,286 0,004 0,805   0,545 0,82

8 

0,549 0,726 0,04

2 

0,243 0,008 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.5 Pearson 

Correlation 

-

0,048 

0,047 -

0,001 

-

0,067 

1 0,09

3 

0,190 .216* 0,05

4 

-

0,001 

.378** 
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Sig. (2-

tailed) 

0,666 0,674 0,992 0,545   0,40

5 

0,085 0,049 0,62

7 

0,989 0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.6 Pearson 

Correlation 

0,116 0,129 -

0,061 

0,024 0,093 1 0,026 0,108 -

0,04

6 

0,087 .368** 

Sig. (2-

tailed) 

0,295 0,244 0,584 0,828 0,405   0,818 0,331 0,68

0 

0,437 0,001 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.7 Pearson 

Correlation 

0,113 #### 0,021 -

0,067 

0,190 0,02

6 

1 -

0,049 

0,06

7 

0,102 .363** 

Sig. (2-

tailed) 

0,308 0,487 0,850 0,549 0,085 0,81

8 

  0,662 0,54

5 

0,358 0,001 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.8 Pearson 

Correlation 

-0,111 0,055 0,112 -

0,039 

.216* 0,10

8 

-

0,049 

1 -

0,08

1 

0,029 .310** 

Sig. (2-

tailed) 

0,320 0,620 0,313 0,726 0,049 0,33

1 

0,662   0,46

8 

0,796 0,004 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.9 Pearson 

Correlation 

0,120 0,114 0,055 -.224* 0,054 -

0,04

6 

0,067 -

0,081 

1 .235* .287** 

Sig. (2-

tailed) 

0,279 0,306 0,619 0,042 0,627 0,68

0 

0,545 0,468   0,032 0,009 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Y.10 Pearson 

Correlation 

0,168 .257* 0,203 0,130 -

0,001 

0,08

7 

0,102 0,029 .235
* 

1 .536** 

Sig. (2-

tailed) 

0,128 0,019 0,065 0,243 0,989 0,43

7 

0,358 0,796 0,03

2 

  0,000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

Tota

l_Y 

Pearson 

Correlation 

.505** .582** .377** .290** .378** .368
** 

.363** .310** .287
** 

.536** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,008 0,000 0,00

1 

0,001 0,004 0,00

9 

0,000   

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4: Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.10552840 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .043 

Negative -.066 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Data 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.763 38 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 153.89 98.952 .139 .762 

X1.2 153.88 95.034 .363 .752 

X1.3 153.87 95.799 .321 .754 

X1.4 154.01 95.427 .365 .752 

X1.5 154.02 97.975 .185 .760 

X1.6 154.18 96.443 .236 .758 
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X1.7 154.02 96.390 .249 .757 

X1.8 154.06 90.740 .582 .741 

X1.9 154.06 94.277 .330 .753 

X1.10 153.94 98.277 .169 .761 

X2.1 153.90 98.430 .198 .760 

X2.2 153.84 97.890 .243 .758 

X2.3 153.88 96.010 .332 .754 

X2.4 153.94 97.228 .267 .757 

X2.5 154.00 97.317 .211 .759 

X2.6 153.90 98.820 .170 .761 

X2.7 153.82 97.760 .228 .758 

X2.8 153.96 98.060 .191 .760 

X2.9 154.05 97.900 .153 .762 

X2.10 154.01 97.914 .187 .760 

X3.1 153.96 89.011 .602 .738 

X3.2 154.07 89.604 .572 .739 

X3.3 154.07 90.897 .567 .741 

X3.4 154.24 90.966 .449 .746 

X3.5 154.23 88.179 .592 .737 

X3.6 154.10 90.893 .540 .742 

X3.7 154.22 93.513 .368 .751 

X3.8 154.12 91.619 .461 .746 

Y.1 153.90 102.454 -.086 .771 

Y.2 153.86 102.467 -.091 .769 

Y.3 153.89 101.659 -.024 .766 

Y.4 153.96 101.426 -.007 .766 

Y.5 154.00 103.732 -.185 .772 

Y.6 154.06 104.106 -.223 .773 

Y.7 153.99 103.841 -.183 .774 

Y.8 153.93 104.092 -.213 .773 

Y.9 153.69 100.535 .085 .763 

Y.10 153.81 102.133 -.064 .768 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 49,553 2,899   17,095 0,000     

Total_X1 0,093 0,043 0,201 2,151 0,035 0,999 1,001 

Total_X2 -0,160 0,051 -0,297 -3,125 0,002 0,969 1,032 

Total_X3 -0,134 0,034 -0,374 -3,930 0,000 0,970 1,031 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.549 1.728  2.053 .043 

Total_X1 -.048 .026 -.206 -1.871 .065 

Total_X2 .010 .031 .036 .326 .746 

Total_X3 -.010 .020 -.054 -.484 .629 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 5: Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.553 2.899  17.095 .000 

Total_X1 .093 .043 .201 2.151 .035 

Total_X2 -.160 .051 -.297 -3.125 .002 

Total_X3 -.134 .034 -.374 -3.930 .000 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 161.630 3 53.877 11.708 .000b 

Residual 363.526 79 4.602   

Total 525.157 82    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
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Lampiran 6: Dokumentasi 
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